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ABSTRAK

Marlena, Nova 2013 Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Dan Hasil
Belajar Matematika Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe
Think Pairs Share (TPS) Di Kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu Kabupaten
Kaur. Pembimbing | Dra. V. Karjiati, M.Pd pembimbing Il Dra. Dalifa, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Matematika dengan menerapkan Pendekatan
Cooperative Learning Tipe TPS. Jenis penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam 2 siklus tiap siklus terdiridari 4 tahap yaitu,perencanaan,
pelaksanaan,observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa.
Instrumen yang digunakan lembar observasi dan lembar tes. Data tes
dianalisis menggunakan data rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah,
selisih skor dan kisaran. Dari analisis data menunjukkan pada siklus | hasil
aktivitas guru sebesar 27 dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus
Il sebesar 33 dengan kategori baik. Hasil aktivitas siswa pada siklus | sebesar
28 dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus Il sebesar 32,5 dengan
kategori baik. Hasil belajar siklus | rata-rata 6,9 dengan ketuntasan klasikal
46,6 % meningkat pada siklus Il menjadi 7,92 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 86,6 %. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
Pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan meningkatkan keaktifan guru dan siswa, khususnya siswa
kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur.

Kata kunci : Cooperative Learning tipe TPS, Aktivitas dan hasil belajar,
Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
yang cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
pengembangan ilmu dan teknologi. Mata pelajaran Matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Sejalan dengan itu, di dalam kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) tentang
standar isi, pelajaran matematika bertujuan agar siswa:

(1)memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,(2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat pola dan
sifat, melakukan  manipulasi matematika dalam  membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.



Dari tujuan pelajaran matematika tersebut jelaslah bahwa menurut
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemampuan berfikir dan
bernalar, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan
berkomunikasi akan sama pentingnya dengan belajar materi matematika.
Alasannya, siswa yang memiliki kemampuan berfikir dan bernalar,
kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan berkomunikasi akan
mampu secara mandiri mempelajari materi matematika serta materi lainnya.

Untuk mencapai tujuan mata pelajaran matematika di atas, tampak jelas
dibutuhkan kemampuan guru dalam memahami dan mengimplementasikan
strategi pembelajarannya, lebih-lebih strategi pembelajarannya dimaksud
ditujukan bagi pembelajaran siswa usia SD yang memiliki karakteristik
tersendiri. Dengan kata lain guru dituntut mampu menciptakan kondisi-kondisi
yang dapat mempengaruhi kehidupan peserta didik, sehingga dapat belajar
dengan menyenangkan dan dapat meraih prestasi secara memuaskan.

Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai
peranan yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang
sangat menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan dan kepribadian
anak. Namun kenyataan menunjukkan banyaknya keluhan dari siswa tentang
pelajaran matematika yang sulit, tidak menarik dan membosankan. Keluhan
ini secara langsung atau tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan. Meskipun upaya

mengatasi hasil belajar matematika yang rendah telah dilakukan oleh



pemerintah. Seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku paket,

peningkatan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar

matematika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
masih jauh dari yang diharapkan.

B.ldentifikasi Area Dan Fokus Penelitian

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas V SDN 01 Padang Guci

Hulu, masih banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar

matematika dikelas tersebut, antara lain :

1. Guru masih menggunakan metode yang konvensional, sehingga anak
menjadi pasif.

2. Guru dalam mengajar matematika kurang menggunakan alat peraga
sehingga siswa kurang memahami

3. Guru kurang menguasai materi terlalu berpusat pada buku.

4. Dalam diskusi kelonpok setiap kelompok lebih dari 5 Orang sehingga anak
lebih banyak ngobrol dan ribut sehingga tidak terfokus pada materi.

5. Nilai ulangan dan rata-rata kelas masih rendah vyaitu 5,02, artinya
pencapaian hasil belajar masih di bawah KKM SDN 01 Padang Guci Hulu
yaitu 6,00.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam pembelajaran
matematika perlu ditingkatkan menggunakan model yang inovatif sehingga
dapat meningkatkan daya serap anak didik, Maka penulis berusaha

menggunakan suatu pendekatan yang tepat yaitu pendekatan cooperative



learning tipe think pairs share ( TPS ) yaitu suatu sikap atau prilaku bersama
dalam bekerja atau membantu diantara bersama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 2 orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
kelompok itu sendiri. Karena seperti yang diketahui, dengan menggunakan
pendekatan cooperative learning tipe TPS anak didik dituntut untuk berperan
aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga nantinya anak didik terbiasa
untuk berfikir dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dari hasil
penelitian ini, nantinya dapat diketahui peningkatan prestasi dan nilai yang
diperoleh oleh anak didik.
C. Pembatasan Fokus Penelitian
Fokus penelitian vyaitu pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan Cooperative Learning tipe TPS untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar. Adapun uraiannya sebagai berikut :
1. Pembelajaran matematika
adalah kumpulan kebenaran dan aturan matematika bukanlah sekedar
berhitung. Matematika merupakan sebuah bahasa, kegiatan pembangkitan
masalah dan pemecahan masalah, kegiatan menemukan dan mempelajari
pola serta hubungan. Dalam penelitian ini SK yang akan diajarkan adalah
menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak dan kecepatan dalam

pemecahan masalah.



2. Pendekatan Cooperative Learning tipe TPS
Pendekatan Cooperative pada penelitian ini adalah Cooperative

Learning tipe TPS vyaitu cara mengajar dimana seorang instruktur/ guru
menjadi fasilitator dan moderator, untuk menciptakan situasi pengajaran
yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses
belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. Dan siswa
belajar dalam kelompok kecil yang berpasangan secara heterogen dan
bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab.

3. Aktivitas Belajar

Didalam proses pembelajaran terdapat aktivitas yang melibatkan semua
pelaku pembelajaran yakni siswa dan guru. Tanpa adanya aktivitas tidak
akan ada suatu kegiatan pembelajaran sehingga aktivitas merupakan salah
satu faktor terpenting. Aktivitas belajar dapat dilakukan secara mandiri dan
berpusat pada siswa, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam
pembelajaran akan tertanam langsung pada diri siswa. Aktivitas berupa
diskusi, eksperimen, pengamatan dan presentasi.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar dilakukan sebagian besar oleh
siswa atau berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator
yakni membimbing, memberikan dan menyediakan apa yang dibutuhkan oleh
siswa sehingga semua kemampuan yang dimiliki oleh siswa meningkat dan

dapat tersalurkan dengan baik.



4. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan suatu perubahan
yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. Perubahan itu
meliputi tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan
pengetahuan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah
dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun yang ditekankan untuk dinilai pada
penelitian ini adalah pada ranah kognitif dari C1 — C5.

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalahnya adalah :

1. Apakah penerapan pendekatan cooperative learning tipe TPS dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 01
Padang Guci Hulu ?

2. Apakah penerapan pendekatan cooperative learning tipe TPS dapat
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas V
SDN 01 Padang Guci Hulu?

E.Tujuan Penelitian

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang telah dirumuskan di atas, yaitu :



1. Untuk Meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS di kelas V SDN
01 Padang Guci Hulu

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan
cooperative learning tipe TPS pada pembelajaran matematika dikelas V
SDN 01 Padang Guci Hulu

F.Kegunaan Hasil Penelitian

1. Manfaat bagi siswa :

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan pendekatan
cooperative learning tipe TPS

b. Dapat meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran menggunakan
pendekatan cooperative learning tipe TPS

2. Manfaat bagi guru :

a.Menambah  pengetahuan, @ wawasan, pengalaman mengajarkan
matematika menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS

b.Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional, karena
selama melaksanakan PTK guru sudah mengupayakan kompetensi guru
yang meliputi 4 aspek vyaitu : Profesional, artinya guru dapat
mengembangkan konsep-konsep bidang keilmuan. Pedagogik, artinya
meliputi pembelajarannya, pengaksesan data dan pengkajian. Sosial,
artinya guru dapat merasakan empati, simpati terhadap siswa.

Interpersonal, yaitu guru dapat berinteraksi langsung baik antara sesama



guru / teman sejawat, kepala sekolah bahkan pengawas sekalipun sebagai
supervisor.

3. Manfaat bagi Kepala sekolah :

a. Guru yang melakukan PTK akan mendorong kualitas pendidikan.

b. Dapat menjadikan masukan yang positif, yang mencerminkan dari
peningkatan kualitas guru dalam PTK.

c. Dapat ditunjukkan kepada guru lain sehingga guru lain mendapatkan
informasi dalam hal mengatasi perbaikan kesalahan dan upaya

peningkatan hasil belajar.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti
1. Pembelajaran Matematika di SD
a. Pengertian Matematika

Menurut Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman (2012: 202),
matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan  hubungan-hubungan  kuantitatif dan  kekurangan.
Sedangkan fungsi teoritasnya adalah untuk memudahkan berfikir, sehingga
matematika mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol untuk
memperjelas keadaan atau masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007: 1) Matematika adalah bahasa
simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu
tentang pola keteraturan, dan struktur terorganisasi, mulai dari unsur yang
tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, keaksioma atau postulat, dan
akhirnya ke dalil.

Menurut  Catur (2000).Matematika didefinisikan dari berbagai sudut

pandang, yaitu : 1) matematika bukan eritmatika, 2) matematika adalah

pemecahan masalah, 3) matematika adalah kegiatan untuk menemukan

dan mempelajari pola dan hubungan, 4) matematika adalah bahasa, 5)

matematika adalah cara berpikir dan alat berpikir, 6) matematika adalah
berbuat matematika.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah

Sebuah bahasa yang berguna untuk kepentingan hidup pada lingkungannya,



untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari ilmu — ilmu
yang kemudian.
b.Tujuan Pembelajaran Matematika

Undang-undang Dasar 1945 sebagai Dasar Negara Indonesia telah
mengemukakan salah satu tujuan Pedidikan Nasional yang tercantum dalam
alenua ke-4 pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Untuk mewujudan tujuan pendidikan nasional seperti yang telah
dikemukakan di atas, upaya yang dilakukan pemerintah adalah menyususn
Undang-undang khusus tentang Pendidikan Nasional, sehingga terlahirlah
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab
Il pasal 3 telah menetapkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran disekolah, salah satunya
melalui pelajaran matematika.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
Ruang lingkup materi pembelajaran Matematika SD menurut Depdiknas

(2006) antara lain: aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, penalaran,



geometri dan transformasi, pengukuran dan kajian data (pengantar statistik)
dan pemecahan masalah. Dalam keterampilan berhitung meliputi macam-
macam operasi berhitung antara lain : penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, penarikan akar pada bilangan bulat dan pecahan. Pada kelas
rendah, keterampilan berhitung meliputi penjumlahan, pengurangan,

perkalian, pembagian dan hitungan campuran.

2. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting berupa
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam proses
pembelajaran. Menurut Dimyati (2009: 22 dan 23) peserta didik adalah
subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam
kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak mengajar, dan merespon
dengan tindak belajar. Peserta didik mengalami suatu proses belajar. Dalam
proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya
untuk mempelajari bahan belajar. Dengan adanya informasi tentang sasaran
belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan
belajar, menyebabkan peserta didik semakin sadar akan kemampuan dirinya.
Hal ini akan memperkuat keinginan untuk mandiri.

Dalam proses belajar, rangsangan yang diterima oleh peserta didik
diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di

dalam memori. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan



yang dapat diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon
stimulus. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran merupakan segala
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam proses interaksi (guru dan
peserta didik) pada pembelajaran untuk memperoleh perubahan tingkah
laku. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sangat penting, sebab
dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah
situasi belajar aktif.

Dalam proses belajar, rangsangan yang diterima oleh peserta didik
diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di
dalam memori. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan
yang dapat diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon
stimulus. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran merupakan segala
kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam proses interaksi (guru dan
peserta didik) pada pembelajaran untuk memperoleh perubahan tingkah laku.
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sangat penting, sebab dengan
adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi
belajar aktif. Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti mengambil
kesimpulan bahwa aktivitas peserta didik adalah suatu rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam pembelajaran yang mencakup
interaksi dan kegiatan peserta didik dengan media dan lingkungan belajar,

sehingga terciptalah suatu kondisi belajar yang efektif. Aktivitas peserta didik



dapat dilihat dari beberapa indikator pencapaian yang menjelaskan tentang
aktivitas peserta didik yang aktif dalam pembelajaran.
3. Hasil Belajar

Dalam melakukan sesuatu seseorang pasti memiliki tujuan. Seperti
dalam belajar, proses belajar mengajar juga tidak akan lepas dari yang
namanya tujuan. Tujuan belajar selalu berhubungan dengan hasil belajar.
Jadi, hasil belajar terjadi setelah proses belajar. Setelah melakukan belajar,
peserta didik akan mengalami perubahan yang berhubungan dengan pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Perubahan tersebut diharapkan bersifat positif sehingga akan
berpengaruh besar terhadap orang yang belajar.

Menurut Winarni (2012:139) Hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat diartikan sebagai
pencapaian seorang siswa yang telah melakukan pembelajaran sehingga
membuat siswa yang sebelumnya tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil
belajar merupakan suatu pencapaian kemampuan yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat dilihat dari

nilai tes siswa, lembar penilaian efektif dan psikomotor.



B. Acuan Teori Rancangan Alternatif atau Disain Intervensi Tindakan
yang Dipilih
1. Pengertian Cooperative Learning

Salah satu upaya pembelajaran (pengajaran memusat murid) adalah
membuat murid belajar berkelompok dan bekerja sama melakukan kegiatan
belajar dalam kelompok. Ini yang lazim disebut dengan Cooperative
Learning, belajar dengan bekerja sama.

Pada dasarnya Cooperative Learning mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
bersama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
dari 2 orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative Learning
juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana
kebersamaan diantara sesama anggota kelompok ( Etin Solihatin, 2009 : 4 )

Jadi, model pembelajaran Cooperative adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang didesain secara kelompok untuk mencapai tujuan
bersama yang terdiri dari 2 orang atau lebih atau bahkan anggotanya juga
bisa 4-6 orang dengan struktur kelompok kecil (heterogen) dimana
keberhasilan dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu
sendiri dengan dipimpin atau diarahkan oleh guru.

Berdasarkan pendapat diatas, belajar dengan pendekatan cooperative

learning  dapat diterapkan sebagai motivasi siswa agar berani dalam



mengungkapkan pendapatnya, mengumpulkan pendapat dari masing-masing
anggota kelompok dan dapat menghargai pendapat yang dikemukakan oleh
teman-teman. Oleh karena itu pembelajaran cooperative learning baik
digunakan dalam pembelajaran karena pembelajaran cooperative learning ini
merupakan suatu pembelajaran dengan kerja kelompok dan anggota
kelompok dapat saling membantu memecahkan masalah yang di berikan
oleh guru.

Pendekatan cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh ibrahim,
(Isjoni, 2011:27) yaitu:

a. Hasil belajar akademik

Dalam belajar cooperative meskipun mencakup beragam tujuna sosial,
juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya.
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah
menunjukan bahwa model struktur penghargaan cooperative telah dapat
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahn norma yang
berhubungan dengan hasil belajar. Disamping mengubah norma yang
berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran cooperative dapat member
keuntungan baik pada siswa kelompok bawah mupun kelompok atas yang

bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik



b. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Tujuan lain model pembelajaran cooperative adalah penerimaan secara
luas dari orang —orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,kelas social,
kemampuan dan ketidak mampuannya. Pembelajran cooperative memberi
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja
dan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur

penghargaan cooperative akan belajar saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan penting ketiga pembelajaran cooperative adalah mengajarkan
kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
keterampilan social, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak

muda masih kkurang dalam keterampilan social.
2. THINK-PAIR-SHARE (berpikir-berpasangan-berbagi)

Tipe thinhk pair share dikembangkan oleh Frank lyman dan rekan-
rekannya dari universitas marryland. Teknik ini memberi siswa kesempatan
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dari
tehknik ini adalah optipmalisasi partisipasi siswa, yaitu member kesempatan
delapan kali dan lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan

menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain (Isjoni, 2011:78)



Tipe TPS ini siswa dilatih bernalar dan dapat berpikir kritis untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan
kesempatan siswa untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri,
kemudian bepasangan untuk mendiskusikan hasil jawabannya kepada teman
sekelas untuk dapat disdiskusikan dan dicari pemecahannya bersama-sama

sehingga terbentuk suatu konsep.

3. Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe think pair

share

Langkah-langkah atau alur pembelajaran dalam model think pair share
adalah sebagai berikut :

» Think ( berpikir )
Langkah ke 1 : Guru menyampaikan pertanyaan.
Aktivitas : Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan
menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan.
Langkah ke 2 : Siswa berpikir secara individual.
Aktivitas : Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan
jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini dapat
dikembangkan dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil pemikirannya

masing-masing.



» Pairs ( berpasangan )
Langkah ke 3 : Setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing
dengan pasangan.
Aktivitas : Guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang menurut
mereka paling benar atau paling meyakinkan. Guru memotivasi siswa untuk
aktif dalam kerja kelompoknya.

» Share ( berbagi )
Langkah ke 4 : setiap pasangan berbagi dengan pasangan yang lain
sehingga kelompok menjadi 4 orang.
Aktivitas : Guru mengorganisasikan siswa untuk membentuk kelompok dan
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang
menurut mereka paling benar. Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja
kelompoknya
Langkah ke 5 : Siswa berbagi jawaban dengan seluruh kelas
Aktivitas : Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah
secara individual atau kelompok di depan kelas.
Langkah ke 6 : Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah
Aktivitas : Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap hasil pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan.



4. Kelebihan dan kelemahan pendekatan cooperative learning tipe TPS
a. Kelebihan :

1. Meningkatkan partisipasi siswa. Siswa saling bekerja sama antara satu

dengan yang lainnya dalam pasangan.
2. Cocok untuk tugas sederhana

3. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota

kelompok.
4. Interaksi lebih mudah

5. Membentuk kelompoknya lebih mudah dan lebih cepat, karena siswa

dapat berpasangan dengan teman sebangku.
b. Kelemahan :

1. Lebih sedikit ide yang masuk. Alasannya karena anggota kelompok

hanya terdiri dari dua siswa saja

2. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok
yang bersangkutan. Hal ini biasa terjadi karena anggota kelompok

hanya terdiri dari dua siswa.
3. Banyak kelompok yang melapor dan dimonitor

Berdasarkan uraian di atas think pair share itu adalah tipe pembelajaran

kooperatif dengan berpikir secara mandiri, berpasangan dengan teman satu



bangku untuk berpikir bersama, dan berbagi dengan seluruh kelas tentang

apa yang telah dipikirkan.
C. Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Meri Hartati (2013) dengan
judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS)
untuk  meningkatkan  Aktivitas  Pembelajaran,Hasil  Belajar  Dan
Mengembangkan Nilai Karakter Siswa Pada Pembelajaran Matematika kelas
VI B SD Negeri 20 Kota Bengkulu” hasil dari penelitian tersebut
meningkatnya hasil belajar matematika siswa, ditunjukan dengan ketuntasan
belajar klasikal siklus | 62,5 % dan nilai rata-rata 6,9. Siklus Il ketuntasan
belajar meningkat dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 87,5% dan

nilai rata-rata meningkat menjadi 7,6.

Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan di atas menunjukan
peningkatan-peningkatan untuk kelas eksperimen. Kajian hasil penelitian ini
dijadikan referensi atau tolak ukur bagi peneliti dalam penelitiannya tentang
keefektifan pendekatan cooperative learning tipe TPS.

D.Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Hasil observasi penelitian di SD Negeri 01 Padang Guci Hulu khususnya
di kelas V terdapat 10 jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar pada
mata pelajaran matematika. Hasil belajar siswa rendah dapat dilihat pada

hasil tes matematika masih banyak siswa mendapat nilai kurang dari KKM



yaitu 6,0. Adapun penyebab masalah yang terjadi di SD Negeri 01 Padang
Guci Hulu adalah kurang mengaktifkan siswa dalam pembahasan materi,
guru membahas materi terlalu cepat, kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran sehingga materi yang dijelaskan terlalu abstrak. Cara
penyampaian bahan pembelajaran kurang menarik atau membosankan,
kurang bervariasinya metode pembelajaran, kurangnya contoh dan latihan,
siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Peneliti mencoba
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk
mengatasi permasalahan. Model pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami konsep-konsep matematika dan menjadikan siswa aktif dalam
proses pembelajaran.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think Pair Share adalah:
(1) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan memberikan tugas
kepada semua kelompok;
(2) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri;
(3) siswa berpasangan dalam kelompok dan berdiskusi dengan
pasangannya; dan
(4) kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok.
Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada
kelompoknya. Think pair share memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab,

dan saling membantu satu sama lain. Sebagai contoh, guru baru saja



menyajikan suatu topik atau siswa baru saja selesai membaca suatu tugas,
selanjutnya guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan yang ada
dalam topik/bacaan tersebut.

Langkah-langkah dalam pembelajaran think pair share sederhana,
namun penting terutama dalam menghindari kesalahan-kesalahan kerja
kelompok. Dalam tipe ini, guru meminta siswa untuk memikirkan suatu topik,
berpasangan dengan siswa lain dan mendiskusikannya, kemudian berbagi

ide dengan seluruh kelas.



Adapun alur kerangka pemikiran yang ditujukan untuk mengarahkan

jalannya penelitian adalah sebagai berikut :

ceramah

peraga

1.Siswa pasif dan keluar masuk kelas
2.Siswa sulit memahami materi
3.Guru selalu menggunakan metode

4.Guru jarang menggunakan alat

5.Pencapaian tujuan pembelajaran
kurang maksimal

F l Pembelajaran Matematika | — \

Kondisi di SD

Kondisi ideal
1.Siswa lebih aktif
2.Siswa lebih memahami materi yang di sampaikan
3.Guru lebih kreatif dalam menggunakan metode
4.Guru lebih kreatif dalam memilih dan
menggunakan media pembelajaran
5.Tujuan pembelajaran dicapai dengan optimal

/ J

PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING TIPE TPS

A.
1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa
2. Guru memberikan apersepsi
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
B.
«»Tahap Think
4. guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan
memberikan LDS
5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu
+¢ Tahap Pairs
6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran
individu
«»Tahap Share
7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehungga beranggotakan 4
Orang dan saling berbagi hasil pemikiran
8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS
9. Setiap Kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi
10. Guru memberikan pemantapan materi
C.
11.Siswa menyimpulkan materi yang dibahas
12.Siswa mengerjakan evaluasi
13.Gurn memberikan nesan moral vane herkaitan dengan materi nelaiaran.

Kegiatan awal

Kegiatan Inti

Penutup

' Aktivitas dan hasil mengajar Iﬁ




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research), penelitian tindakan kelas dapat di defenisikan sebagai salah satu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran yang
berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang maksimal (Asrori,
2012:6)

Penelitian tindakan kelas juga diartikan sebagai penelitian praktis yang
hanya memusatkan perhatian pada permasalahan yang spesifik dan
kontekstual sehingga tidak terlalu menghiraukan kerepresentifan sampel
karena berbeda dari penelitian formal, tetapi bersifat menemukan bentuk
pengajaran di kelas yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi (
Sukidin dkk, 2010: 14 )

B.Tempat dan waktu penelitian

tempat penelitian ini adalah di kelas V SD Negeri 01 Padang Guci Hulu
tahun pelajaran 2013/2014 yang dalam hal ini gurunya adalah peneliti sendiri,
waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 02-21 Desember 2013. Siklus |
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Desember dan Siklus Il dilaksanakan

pada hari Jumat tanggal 9 Desember 2013.



C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan seluruh siswa kelas V di
SD Negeri 01 Padang Guci Hulu tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah
siswa sebanyak 15 orang yang terdiri dari 4 orang siswa laki-laki dan 11
orang siswa perempuan

D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas, masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1.
Perencanaan (Planning), 2. Pelaksanaan tindakan (Action), 3. Observasi
(Observation), 4. Refleksi (Refleksion), model penelitian ini dapat digambarkan

seperti berikut:

SIKLUS I [ Pelaksanaan ]
@l Pengamatan <:J
Perencanaan %
Refleksi w Pelaksanaan

% Pengamatan &
BERHASIL

Bagan 3.1 Tahap-tahap dalam penelitian tindakan kelas
( Arikunto, 2010 )




1) Siklus 1
1. Tahap Perencanan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD
SK :2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan
dalam pemecahan.

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan
tipe TPS dengan KD : 2.1 Menuliskan tanda waktu dengan
menggunakan tanda notasi 24 jam

c) Membuat media pembelajaran

d) Menyusun Lembar Diskusi siswa (LDS).

e) Membuat lembar observasi guru dan siswa

f) Membuat Diskriptor lembar observasi guru dan siswa

g) Menyiapkan soal evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
di rumuskan. Langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan
pendekatan cooperative learning tipe TPS adalah sebagai berikut:

A .Kegiatan awal

1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa



2. Guru memberikan apersepsi yang membangun pengetahuan awal siswa
dengan memberikan pertanyaan :
1. Siapa yang punya jam di rumah?
2. Siapa yang tahu sehari semalam ada berapa jam ?
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti
s*Tahap Think
4. Guru memberikan permasalahan tentang pengukuran waktu yang akan
dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS
5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu dalam
pengerjaan LDS
+«» Tahap Pairs
6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil
pemikiran individu tentang pengukuran waktu
s»Tahap Share
7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang
dan saling berbagi hasil pemikiran LDS tentang pengukuran waktu
8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang pengukuran waktu
9. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

10. Guru memberikan pemantapan materi tentang pengukuran waktu



C. Penutup
11. Siswa menyimpulkan materi tentang pengukuran waktu yang sudah

dibahas
12. Siswa mengerjakan evaluasi tentang pengukuran waktu
13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

dan kehidupan sehari-hari.
3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah berlangsung dengan menggunakan Ilembar
observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu kepala Sekolah dan teman sejawat.
Pengamat memberikan tanda (V) terhadap aspek yang diamati berdasarkan
indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus 1 diadakan evaluasi yang berupa

tes tertulis yang berbentuk essay.
4. Tahap Refleksi (Refleksion)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian baik
yang menyangkut penilaian proses maupun hasil. Guru bersama observer
berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran yang
sudah di observasi. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan untuk
melakukan refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk

menyusun rencana pada siklus .



2) Siklus 2

1. Tahap Perencanan (Planning)
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD
SK : 2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan
dalam pemecahan masalah

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan
model TPS dengan KD : 2.4 Mengenal satuan jarak dan kecepatan

¢) Membuat media pembelajaran

d) Menyusun Lembar Diskusi siswa (LDS).

e) Menyiapkan soal evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
di rumuskan. Langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan
pendekatan cooperative learning tipe TPS adalah sebagai berikut:
A .Kegiatan awal

1. Guru membimbing guru siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran
siswa

2. Guru memberikan apersepsi yang membengun pengetahuan awal siswa

dengan memberikan pertanyaan :



1) Siapa yang tahu berapa jam perjalanan dari padang guci ke pantai hilli ?
2) Kalau berangkat jam 07.00 jam berapa sampai dipantai hilli ?
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
D. Kegiatan Inti
s*Tahap Think
4. guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan
memberikan LDS tentang pengukuran waktu.
5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu
+«» Tahap Pairs
6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil
pemikiran individu tentang LDS pengukuran waktu
s»Tahap Share
7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang
dan saling berbagi hasil pemikiran
8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang pengukuran waktu
9. Setiap Kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi
10. Guru memberikan pemantapan materi tentang pengukuran waktu
E. Penutup
11. Siswa menyimpulkan materi pengukuran waktu yang sudah dibahas
12. Siswa mengerjakan evaluasi tentang pengukuran waktu
13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

dan kehidupan sehari-hari



3. Tahap Pengamatan (Observasi)

Pada pelaksanaan siklus Il dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan
pembelajaran yang sudah berlangsung dengan menggunakan Ilembar
observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu kepala Sekolah dan teman sejawat.
Pengamat memberikan tanda (V) terhadap aspek yang diamati berdasarkan
indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus |l diadakan evaluasi yang berupa

tes tertulis yang berbentuk essay.
4. Tahap Refleksi (Refleksion)

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik
yang menyangkut penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil
tes. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan
refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk menyusun rencana
pada siklus berikutnya. Apabila hasil yang diinginkan telah tercapai maka
pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik yang
menyangkut penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil tes.
Hasil analisis tersebut digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian ini.

E. Instrumen — instrumen Pengumpul Data yang Digunakan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:



1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengamati
aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi terdiri

dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.
2. Lembar tes

Tes yang dilakukan adalah berupa Post Tes, yang digunakan untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran yang
telah diberikan. Post tes dilakukan berupa tes essay sedangkan presentasi
adalah penilaian keaktifan siswa. Post tes dilaksanakan setelah proses
belajar mengajar berakhir, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Tes
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus mencakup jenjang kognitif

C2, C3 dan C4.
F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi yang diperlukan maka peneliti menggunakan

metode pengumpulan data :

1) Observasi
Observasi adalah dimana orang yang melakukan pengamatan berperan

serta ikut ambil bagian dalam kehidupan orang yang di observasi (Riyanto,



2010:98). Dalam hal ini guru yang merupakan peneliti berperan serta secara
langsung dalam penelitian yang di lakukan di dalam kelas yang merupakan

tanggung jawabnya.

2) Tes hasil belajar

Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok (Riyanto, 2010:103). untuk memperoleh data
yang diinginkan maka peneliti mengadakan serangkaian tes yang kemudian

didokumentasikan dan digunakan untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Observasi
Data observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang
telah dilakukan secara deskriftif dengan menghitung:

Jumlah skor

a.Rata-rata skor =

Jumlah observer

b.Skor tertinggi = Jumlah butir soal x skor tertinggi tiap soal
c.Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir soal
d.Selisih skor = skor tertinggi — skor terndah

Selisih skor

e.Kisaran nilai untuk tiap kriteria =
Jumlah kriteria penilaian

(Sudjana, 2004)



Data yang diperoleh dari lembar observasi akan dianalisis dengan
menggunakan kriteria pengamatan dan skor pengamatan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Kriteria pengamatan setiap aspek yang diamati pada

lembar observasi

Kriteria Skor
Kurang (K) 1
Cukup (C) 2

Baik (B) 3

(Sudjana, 2004)
a. Untuk Observasi aktivitas Guru

Skor tertinggi untuk tiap butir observasi 3, skor terendah untuk tiap butir
observasi adalah 1, jumlah butir observasi 13 aspek maka skor tertinggi
adalah 39 dan skor terendah adalah 13 sedangkan selisih skor adalah 26.

Selisih skor

Kisaran tiap kriteria =
Jumlah kriteria
26
3
= 8,66 ( dibulatkan 9)

Hasil kisaran nilai untuk tiap kategori pengamatan dilukiskan dalam
tabel 3.2.



Tabel 3.2 Interval kategori penilaian aktivitas guru

No. Interval Total Skor Kategori
1 13-21 Kurang

2 22-30 Cukup

3 31-39 Baik

b. Observasi aktivitas siswa

Skor tertinggi untuk tiap butir observasi 3, skor terendah untuk tiap butir
observasi adalah 1, jumlah butir observasi 13 maka skor tertinggi adalah 39
dan skor terendah adalah 13 sedangkan selisih skor adalah 26.

Selisih skor

Kisaran untuk tiap kriteria =
Jumlah kriteria

= —— = 8,66 (dibulatkan 9)

Hasil kisaran nilai tiap kategori pengamatan dilukiskan dalam tabel 3. 3

Table 3.3 Interval kategori penilaian aktivitas siswa

No. Interval Total Skor Kategori
1 13-21 Kurang
2 22-30 Cukup
3 31-39 Baik

2. Analisis Data Tes

Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa, nilai akhir siswa terdiri dari
evaluasi, Laporan dan Presentasi, dengan persentase sebagai berikut: Data
nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan
belajar berdasarkan ketentuan Depdiknas (2006) yaitu secara klasikal proses

pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa di kelas sebanyak 85%



memperoleh nilai = 7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara
individual apabila siswa memperoleh nilai =2 7. Untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar pada siklus 1 dan siklus Il maka digunakan rumus sebagai
berikut:

Nilai rata-rata = 22X

N

Keterangan: Y X = jumlah nilai
N = jumlah siswa

( Sudjana, 2004)

NS
Ketuntasan belajar klasikal KB = x 100%

N
Keterangan: KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal
NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai 2 7.
N = Jumlah seluruh siswa

(Depdiknas, 2006)

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
a. Aktifitas Pembelajaran
1. Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika mencapai skor 31-39 dalam kriteria
baik
2. Aktivitas guru dikatakan berhasil jikka mencapai skor 31-39 dalam kriteria
baik



b. hasil belajar
hasil belajar dikatakan berhasil jika :
1. Nilai rata — rata mencapai = 7,0.

2. Ketuntasan belajar mencapai 85%
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ABSTRAK


Marlena, Nova 2013 Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Think Pairs Share (TPS) Di Kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur. Pembimbing  I Dra. V. Karjiati, M.Pd pembimbing II Dra. Dalifa, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan menerapkan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS. Jenis penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus tiap siklus terdiridari 4 tahap yaitu,perencanaan, pelaksanaan,observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa. Instrumen yang digunakan lembar observasi dan lembar tes. Data tes dianalisis menggunakan data rata-rata skor, skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan kisaran. Dari analisis data menunjukkan pada siklus I hasil aktivitas guru sebesar 27 dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus II sebesar 33 dengan kategori baik. Hasil aktivitas siswa pada siklus I sebesar 28 dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus II sebesar 32,5 dengan kategori baik. Hasil belajar siklus I rata-rata 6,9 dengan ketuntasan klasikal 46,6 % meningkat pada siklus II menjadi 7,92 dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,6 %. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan keaktifan guru dan siswa, khususnya siswa kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur.


Kata kunci : Cooperative Learning tipe TPS, Aktivitas dan hasil belajar, Matematika
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BAB I


PENDAHULUAN


A.  Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan yang cukup besar baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

Sejalan dengan itu, di dalam kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) tentang standar isi, pelajaran matematika bertujuan agar siswa: 

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat  pola dan sifat,melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dari  tujuan pelajaran matematika tersebut jelaslah bahwa menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemampuan berfikir dan bernalar, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi akan sama pentingnya dengan belajar materi matematika. Alasannya, siswa yang memiliki kemampuan berfikir dan bernalar, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan berkomunikasi akan mampu secara mandiri mempelajari materi matematika serta materi lainnya.

Untuk mencapai tujuan mata pelajaran matematika di atas, tampak jelas dibutuhkan kemampuan guru dalam memahami dan mengimplementasikan strategi pembelajarannya, lebih-lebih strategi pembelajarannya dimaksud ditujukan bagi pembelajaran siswa usia SD yang memiliki karakteristik tersendiri. Dengan kata lain guru dituntut mampu menciptakan kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi kehidupan peserta didik, sehingga dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat meraih prestasi secara memuaskan.

 Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai peranan yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan dan kepribadian anak. Namun kenyataan menunjukkan banyaknya keluhan dari siswa tentang pelajaran matematika yang sulit, tidak menarik dan membosankan. Keluhan ini secara langsung  atau tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan. Meskipun upaya mengatasi hasil belajar matematika yang rendah telah dilakukan oleh pemerintah. Seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku paket, peningkatan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih jauh dari yang diharapkan.

B. Identifikasi Area Dan Fokus Penelitian

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu, masih banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika dikelas tersebut, antara lain :

1.  Guru masih menggunakan metode yang konvensional, sehingga anak menjadi pasif.

2.  Guru dalam mengajar matematika kurang menggunakan alat peraga  sehingga siswa kurang memahami

3.  Guru kurang menguasai materi terlalu berpusat pada buku.

4.  Dalam diskusi kelonpok setiap kelompok lebih dari 5 0rang sehingga anak lebih banyak ngobrol dan ribut sehingga tidak terfokus pada materi.

5.  Nilai ulangan dan rata-rata kelas masih rendah yaitu 5,02, artinya pencapaian hasil belajar masih di bawah KKM SDN 01 Padang Guci Hulu yaitu 6,00.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam pembelajaran matematika perlu ditingkatkan menggunakan model yang inovatif sehingga dapat meningkatkan daya serap anak didik, Maka penulis berusaha menggunakan suatu pendekatan yang tepat yaitu pendekatan cooperative learning tipe think pairs share ( TPS ) yaitu suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara bersama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 2 orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Karena seperti yang diketahui, dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS anak didik dituntut untuk berperan aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga nantinya anak didik terbiasa untuk berfikir dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dari hasil penelitian ini, nantinya dapat diketahui peningkatan prestasi dan nilai yang diperoleh oleh anak didik. 

C.  Pembatasan Fokus Penelitian

       Fokus penelitian yaitu pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe TPS untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Adapun uraiannya sebagai berikut :

1.  Pembelajaran matematika 

        adalah kumpulan kebenaran dan aturan matematika bukanlah sekedar berhitung. Matematika merupakan sebuah bahasa, kegiatan pembangkitan masalah dan pemecahan masalah, kegiatan menemukan dan mempelajari pola serta hubungan. Dalam penelitian ini SK yang akan diajarkan adalah menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak dan kecepatan dalam pemecahan masalah. 

2.  Pendekatan Cooperative Learning tipe TPS 

  Pendekatan Cooperative pada penelitian ini adalah Cooperative Learning tipe TPS yaitu cara mengajar dimana seorang instruktur/ guru menjadi fasilitator dan moderator, untuk menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan. Dan siswa belajar dalam kelompok kecil yang berpasangan secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab.

3.  Aktivitas Belajar

       Didalam proses pembelajaran terdapat aktivitas yang melibatkan semua pelaku pembelajaran yakni siswa dan guru. Tanpa adanya aktivitas tidak akan ada suatu kegiatan pembelajaran sehingga aktivitas merupakan salah satu faktor terpenting. Aktivitas belajar dapat dilakukan secara mandiri dan berpusat pada siswa, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran akan tertanam langsung pada diri siswa. Aktivitas berupa diskusi, eksperimen, pengamatan dan presentasi.

       Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar dilakukan sebagian besar oleh siswa atau berpusat pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator yakni membimbing, memberikan dan menyediakan apa yang dibutuhkan oleh siswa sehingga semua kemampuan yang dimiliki oleh siswa meningkat dan dapat tersalurkan dengan baik.

4. Hasil Belajar

       Hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar merupakan suatu perubahan yang dicapai seseorang setelah mengikuti proses belajar. Perubahan itu meliputi tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun yang ditekankan untuk dinilai pada penelitian ini adalah pada ranah kognitif dari C1 – C5.

D.  Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah :

1.  Apakah penerapan pendekatan cooperative learning tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu ?

2.  Apakah penerapan pendekatan cooperative learning tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu?

E. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di atas, yaitu :

1.  Untuk Meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS di kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu

2.  Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS pada pembelajaran matematika dikelas V SDN 01 Padang Guci Hulu

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1.  Manfaat bagi  siswa :

a.  Dapat meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS 

b.  Dapat meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS

2.  Manfaat bagi guru :

a. Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman mengajarkan matematika menggunakan pendekatan cooperative learning tipe TPS

b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional, karena selama melaksanakan PTK guru sudah mengupayakan kompetensi guru yang meliputi 4 aspek yaitu : Profesional, artinya guru dapat mengembangkan konsep-konsep bidang keilmuan. Pedagogik, artinya meliputi pembelajarannya, pengaksesan data dan pengkajian. Sosial, artinya guru dapat merasakan empati, simpati terhadap siswa. Interpersonal, yaitu guru dapat berinteraksi langsung baik antara sesama guru / teman sejawat, kepala sekolah bahkan pengawas sekalipun sebagai supervisor.

3.  Manfaat bagi Kepala sekolah :

a.  Guru yang melakukan PTK akan mendorong kualitas pendidikan.

b.  Dapat menjadikan masukan yang positif, yang mencerminkan dari peningkatan kualitas guru dalam PTK.

c.  Dapat ditunjukkan kepada guru lain sehingga guru lain mendapatkan informasi dalam hal mengatasi perbaikan kesalahan dan upaya peningkatan hasil belajar.
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BAB II


KAJIAN PUSTAKA

A.  Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1.  Pembelajaran Matematika di SD

a.  Pengertian Matematika

       Menurut Johnson dan Myklebust dalam Abdurrahman (2012: 202), matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan kekurangan. Sedangkan fungsi teoritasnya adalah untuk memudahkan berfikir, sehingga matematika mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol untuk memperjelas keadaan atau masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007: 1) Matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, keaksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 

Menurut  Catur (2000).Matematika didefinisikan dari berbagai sudut pandang, yaitu : 1) matematika bukan eritmatika, 2) matematika adalah pemecahan masalah, 3) matematika adalah kegiatan untuk menemukan dan mempelajari pola dan hubungan, 4) matematika adalah bahasa, 5) matematika adalah cara berpikir dan alat berpikir, 6) matematika adalah berbuat matematika.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Matematika adalah Sebuah bahasa yang berguna untuk kepentingan hidup pada lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari ilmu – ilmu yang kemudian.

b. Tujuan Pembelajaran Matematika

       Undang-undang Dasar  1945 sebagai Dasar Negara Indonesia telah mengemukakan salah satu tujuan Pedidikan Nasional  yang tercantum dalam alenua ke-4 pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudan tujuan pendidikan nasional seperti yang telah dikemukakan di atas, upaya yang dilakukan pemerintah adalah menyususn Undang-undang khusus tentang Pendidikan Nasional, sehingga terlahirlah Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003.


       Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 telah menetapkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran disekolah, salah satunya melalui pelajaran matematika.

c.  Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika

Ruang lingkup materi pembelajaran Matematika SD menurut Depdiknas (2006) antara lain: aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, penalaran, geometri dan transformasi, pengukuran dan  kajian data (pengantar statistik) dan pemecahan masalah. Dalam keterampilan berhitung meliputi macam-macam operasi berhitung antara lain : penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, penarikan akar pada bilangan bulat dan pecahan. Pada kelas rendah, keterampilan berhitung meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan hitungan campuran.

2.  Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting berupa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Menurut Dimyati (2009: 22 dan  23)  peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Peserta didik mengalami suatu proses belajar. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar. Dengan  adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan belajar, menyebabkan peserta didik semakin sadar akan kemampuan dirinya. Hal ini akan memperkuat keinginan untuk mandiri. 

Dalam proses belajar, rangsangan yang diterima oleh peserta didik diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di dalam  memori. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan yang dapat  diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon stimulus. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran merupakan segala kegiatan  yang dilakukan peserta didik dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) pada  pembelajaran untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran sangat penting, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 

Dalam proses belajar, rangsangan yang diterima oleh peserta didik diorganisir di dalam syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di dalam memori. Kemudian memori tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan yang dapat  diamati seperti gerakan syaraf atau otot dalam merespon stimulus. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran merupakan segala kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam proses interaksi (guru dan peserta didik) pada pembelajaran untuk memperoleh perubahan tingkah laku. Aktivitas peserta didik  dalam pembelajaran sangat penting, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik  dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa aktivitas peserta didik adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam pembelajaran yang mencakup interaksi dan kegiatan peserta didik dengan media dan lingkungan belajar, sehingga terciptalah suatu kondisi belajar yang efektif. Aktivitas peserta didik dapat dilihat dari beberapa indikator pencapaian yang menjelaskan tentang aktivitas peserta didik yang aktif dalam pembelajaran.

3.  Hasil Belajar

Dalam melakukan sesuatu seseorang pasti memiliki tujuan. Seperti dalam  belajar, proses belajar mengajar juga tidak akan lepas dari yang namanya tujuan. Tujuan belajar selalu berhubungan dengan hasil belajar.  Jadi, hasil belajar terjadi setelah proses belajar. Setelah melakukan belajar, peserta didik akan mengalami perubahan yang berhubungan dengan pola-pola perbuatan,  nilai-nilai, pengertian pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Perubahan tersebut diharapkan bersifat positif sehingga akan berpengaruh besar terhadap orang yang belajar.

Menurut Winarni (2012:139) Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat diartikan sebagai pencapaian seorang siswa yang telah melakukan pembelajaran sehingga membuat siswa yang sebelumnya tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar merupakan suatu pencapaian kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai tes siswa, lembar penilaian efektif dan psikomotor.

B.  Acuan Teori Rancangan Alternatif atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

1.  Pengertian Cooperative Learning

Salah satu upaya pembelajaran (pengajaran memusat murid) adalah membuat murid belajar berkelompok dan bekerja sama melakukan kegiatan belajar dalam kelompok. Ini yang lazim disebut dengan Cooperative Learning, belajar dengan bekerja sama.

Pada dasarnya Cooperative Learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara bersama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari 2 orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative Learning juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara sesama anggota kelompok ( Etin Solihatin, 2009 : 4 )

Jadi, model pembelajaran Cooperative adalah suatu kegiatan pembelajaran yang didesain secara kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang terdiri dari 2 orang atau lebih atau bahkan anggotanya juga bisa 4-6 orang dengan struktur kelompok kecil (heterogen) dimana keberhasilan dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri dengan dipimpin atau diarahkan oleh guru.

Berdasarkan pendapat diatas, belajar dengan pendekatan cooperative learning  dapat diterapkan sebagai motivasi siswa agar berani dalam mengungkapkan pendapatnya, mengumpulkan pendapat dari masing-masing anggota kelompok dan dapat menghargai pendapat yang dikemukakan oleh teman-teman. Oleh karena itu pembelajaran cooperative learning baik digunakan dalam pembelajaran karena pembelajaran cooperative learning ini  merupakan suatu pembelajaran dengan kerja kelompok dan anggota kelompok dapat saling membantu memecahkan masalah yang di berikan oleh guru.

Pendekatan cooperative learning dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh ibrahim, (Isjoni, 2011:27) yaitu:

a.  Hasil belajar akademik

       Dalam belajar cooperative meskipun mencakup beragam tujuna sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa  memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah menunjukan bahwa model struktur penghargaan cooperative telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahn norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran cooperative dapat member keuntungan baik pada siswa kelompok bawah mupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik

b.  Penerimaan terhadap perbedaan individu


       Tujuan lain model pembelajaran cooperative adalah penerimaan secara luas dari orang –orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,kelas social, kemampuan dan ketidak mampuannya. Pembelajran cooperative memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui  struktur penghargaan cooperative akan belajar saling menghargai satu sama lain.

c.  Pengembangan keterampilan sosial


       Tujuan penting ketiga pembelajaran cooperative adalah mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan social, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda masih kkurang dalam keterampilan social.


2.  THINK-PAIR-SHARE (berpikir-berpasangan-berbagi)

        Tipe thinhk pair share dikembangkan oleh Frank lyman dan rekan-rekannya dari universitas marryland. Teknik ini memberi siswa kesempatan bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dari tehknik ini adalah optipmalisasi partisipasi siswa, yaitu member kesempatan delapan kali dan lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukan partisipasi mereka kepada orang lain (Isjoni,  2011:78)


       Tipe TPS ini siswa dilatih bernalar dan dapat  berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Guru juga memberikan kesempatan siswa  untuk menjawab dengan asumsi pemikirannya sendiri, kemudian bepasangan untuk mendiskusikan hasil jawabannya kepada teman sekelas untuk dapat disdiskusikan dan dicari pemecahannya bersama-sama sehingga terbentuk suatu konsep.

3.  Langkah-langkah pembelajaran cooperative learning tipe think pair share

Langkah-langkah atau alur pembelajaran dalam model think pair share adalah sebagai berikut :

· Think ( berpikir )


Langkah ke 1 : Guru menyampaikan pertanyaan.


Aktivitas : Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.


Langkah ke 2 : Siswa berpikir secara individual.


Aktivitas : Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawaban dari permasalahan yang disampaikan guru. Langkah ini dapat dikembangkan dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil pemikirannya


masing-masing.

· Pairs ( berpasangan )

Langkah ke 3 : Setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing


dengan pasangan.


Aktivitas : Guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling benar atau paling meyakinkan. Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya.

· Share ( berbagi )


Langkah ke 4 : setiap pasangan berbagi dengan pasangan yang lain sehingga kelompok menjadi 4 orang.

Aktivitas : Guru mengorganisasikan siswa untuk membentuk kelompok  dan


memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling benar. Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam kerja kelompoknya

Langkah ke 5 : Siswa berbagi jawaban dengan seluruh kelas


Aktivitas : Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah secara individual atau kelompok di depan kelas.


Langkah ke 6 : Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah

Aktivitas : Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hasil pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan.

4.  Kelebihan dan kelemahan  pendekatan cooperative learning tipe TPS

a. Kelebihan :

1. Meningkatkan partisipasi siswa. Siswa saling bekerja sama antara satu dengan yang lainnya dalam pasangan.

2. Cocok untuk tugas sederhana

3. Lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok.

4. Interaksi lebih mudah


5. Membentuk kelompoknya lebih mudah dan lebih cepat, karena siswa dapat berpasangan dengan teman sebangku.

b. Kelemahan :


1. Lebih sedikit ide yang masuk. Alasannya karena anggota kelompok hanya terdiri dari dua siswa saja


2. Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa  dalam kelompok yang bersangkutan. Hal ini biasa terjadi karena anggota kelompok hanya terdiri dari dua siswa. 


3.  Banyak kelompok yang melapor dan dimonitor


       Berdasarkan uraian di atas think pair share itu  adalah tipe pembelajaran kooperatif dengan berpikir secara mandiri, berpasangan dengan teman satu bangku untuk berpikir bersama, dan berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah dipikirkan.

C. Bahasan Hasil Penelitian Yang Relevan


Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Meri Hartati (2013) dengan judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan Aktivitas Pembelajaran,Hasil Belajar Dan Mengembangkan Nilai Karakter Siswa Pada Pembelajaran Matematika kelas VI B SD Negeri 20 Kota Bengkulu” hasil dari penelitian tersebut meningkatnya hasil belajar matematika siswa, ditunjukan dengan ketuntasan belajar klasikal siklus I 62,5 % dan nilai rata-rata 6,9. Siklus II ketuntasan belajar meningkat dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 87,5% dan nilai rata-rata meningkat menjadi 7,6.

Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan di atas menunjukan peningkatan-peningkatan untuk kelas eksperimen. Kajian hasil penelitian ini dijadikan referensi atau tolak ukur bagi peneliti dalam penelitiannya tentang keefektifan pendekatan cooperative learning tipe TPS. 

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Hasil observasi penelitian di SD Negeri 01 Padang Guci Hulu khususnya di kelas V terdapat 10 jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran matematika. Hasil belajar siswa rendah dapat dilihat pada hasil tes matematika masih banyak siswa mendapat nilai kurang dari KKM yaitu 6,0. Adapun penyebab masalah yang terjadi di SD Negeri 01 Padang Guci Hulu adalah kurang mengaktifkan siswa dalam pembahasan materi, guru membahas materi terlalu cepat, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran sehingga materi yang dijelaskan terlalu abstrak. Cara penyampaian bahan pembelajaran kurang menarik atau membosankan, kurang bervariasinya metode pembelajaran, kurangnya contoh dan latihan, siswa tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Peneliti mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share untuk mengatasi permasalahan. Model pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep matematika dan menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran Think Pair Share adalah:


(1) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan memberikan tugas kepada semua kelompok; 

(2)  setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri; 

(3) siswa berpasangan  dalam kelompok dan berdiskusi dengan  pasangannya; dan 

(4)  kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok. 

Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompoknya. Think pair share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Sebagai contoh, guru baru saja menyajikan suatu topik atau siswa baru saja selesai membaca suatu tugas, selanjutnya guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan yang ada dalam topik/bacaan tersebut.

Langkah-langkah dalam pembelajaran think pair share sederhana, namun penting terutama dalam menghindari kesalahan-kesalahan kerja kelompok. Dalam tipe ini, guru meminta siswa untuk memikirkan suatu topik, berpasangan dengan siswa lain dan mendiskusikannya, kemudian berbagi ide dengan seluruh kelas.

Adapun alur kerangka pemikiran yang ditujukan untuk mengarahkan jalannya penelitian adalah sebagai berikut :
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BAB III


METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), penelitian tindakan kelas dapat di defenisikan sebagai salah satu bentuk penelitian yang bersifat  reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran yang berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang maksimal (Asrori, 2012:6) 

Penelitian tindakan kelas juga diartikan sebagai penelitian praktis yang hanya memusatkan perhatian pada permasalahan yang spesifik dan kontekstual sehingga tidak terlalu menghiraukan kerepresentifan sampel karena berbeda dari penelitian formal, tetapi bersifat menemukan bentuk pengajaran di kelas yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi ( Sukidin dkk, 2010: 14 )

B. Tempat dan waktu penelitian

tempat penelitian ini adalah di kelas V SD Negeri 01 Padang Guci Hulu tahun pelajaran 2013/2014 yang dalam hal ini gurunya adalah peneliti sendiri, waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 02-21 Desember 2013. Siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Desember dan Siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 9 Desember 2013.

C.  Subjek  Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru  kelas V dan seluruh siswa kelas V di SD Negeri 01 Padang Guci Hulu tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang yang terdiri dari 4 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan

D.  Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas, masing-masing siklus terdiri  dari 4 tahap, yaitu: 1. Perencanaan (Planning), 2. Pelaksanaan tindakan (Action), 3. Observasi  (Observation), 4. Refleksi (Refleksion), model penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut:











Bagan 3.1 Tahap-tahap dalam penelitian tindakan kelas

( Arikunto, 2010 )

1)  Siklus 1 


1.  Tahap Perencanan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:


a)  Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

SK :2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan.

b)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan tipe TPS dengan  KD : 2.1 Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan tanda notasi 24 jam

c)  Membuat media pembelajaran

d)  Menyusun Lembar Diskusi siswa (LDS).

e)  Membuat lembar observasi guru dan siswa

f)  Membuat Diskriptor lembar observasi guru dan siswa

g)  Menyiapkan soal evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di rumuskan. Langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan pendekatan cooperative learning tipe TPS adalah sebagai berikut:

A .Kegiatan awal


1.  Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa


2.  Guru memberikan apersepsi yang membangun pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan :


1.  Siapa yang punya jam di rumah?

2.  Siapa yang tahu sehari semalam ada berapa jam ?


3.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

B. Kegiatan Inti


· Tahap Think

4. Guru memberikan permasalahan tentang pengukuran waktu  yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS


5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu dalam pengerjaan LDS

·  Tahap Pairs

6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu tentang pengukuran waktu

· Tahap Share

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang  dan saling berbagi hasil pemikiran LDS tentang pengukuran waktu

8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang pengukuran waktu

9. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi


10. Guru memberikan pemantapan materi tentang pengukuran waktu

C. Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi tentang pengukuran waktu yang sudah dibahas


12. Siswa mengerjakan evaluasi tentang pengukuran waktu

13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari.

3.  Tahap Pengamatan (Observasi)   


Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu kepala Sekolah dan teman sejawat. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek yang diamati berdasarkan indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus 1 diadakan evaluasi yang berupa tes tertulis yang berbentuk essay.

4.  Tahap Refleksi (Refleksion)


Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian baik yang menyangkut penilaian proses maupun hasil. Guru bersama observer berdiskusi untuk menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran yang sudah di observasi. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk menyusun rencana pada siklus II. 

2) Siklus 2

1.  Tahap Perencanan (Planning)

Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:


a)  Analisis kurikulum untuk menentukan SK dan KD

SK : 2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah

b)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan model TPS dengan  KD : 2.4 Mengenal satuan jarak dan kecepatan

c)  Membuat media pembelajaran


d)  Menyusun Lembar Diskusi siswa (LDS).


e)  Menyiapkan soal evaluasi.


2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di rumuskan. Langkah-langkah pembelajaran Matematika dengan pendekatan cooperative learning tipe TPS adalah sebagai berikut:

A .Kegiatan awal


1. Guru membimbing guru siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa


2.  Guru memberikan apersepsi yang membengun pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan :

1)  Siapa yang tahu berapa jam perjalanan dari padang guci ke pantai hilli ?


2)  Kalau berangkat jam 07.00 jam berapa sampai dipantai hilli ?

3.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran


D. Kegiatan Inti


· Tahap Think

4. guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS tentang pengukuran waktu.

5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu


·  Tahap Pairs

6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu tentang LDS pengukuran waktu

· Tahap Share

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang  dan saling berbagi hasil pemikiran


8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang pengukuran waktu

9. Setiap Kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi


10. Guru memberikan pemantapan materi tentang pengukuran waktu

E. Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi pengukuran waktu yang sudah dibahas


12. Siswa mengerjakan evaluasi tentang pengukuran waktu

13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari

3.  Tahap Pengamatan (Observasi)   


Pada pelaksanaan siklus II dilaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu kepala Sekolah dan teman sejawat. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek yang diamati berdasarkan indikatornya. Pada akhir pelaksanaan siklus II diadakan evaluasi yang berupa tes tertulis yang berbentuk essay.

4.  Tahap Refleksi (Refleksion)


       Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik yang menyangkut penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil tes. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi. Hasil refleksi digunakan sebagai pedoman untuk menyusun rencana pada siklus berikutnya. Apabila hasil yang diinginkan telah tercapai maka pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian, baik yang menyangkut penilaian proses (observasi guru dan siswa) maupun hasil tes. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian ini.

E.  Instrumen – instrumen Pengumpul Data yang Digunakan

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengamati aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa.

2. Lembar tes 

Tes yang dilakukan adalah berupa Post Tes, yang digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Post tes dilakukan berupa tes essay sedangkan presentasi adalah penilaian keaktifan siswa. Post tes dilaksanakan setelah proses belajar mengajar berakhir, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran khusus mencakup jenjang kognitif  C2, C3 dan C4.

F.  Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh informasi yang diperlukan maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data :


1)  Observasi 


       Observasi adalah  dimana orang yang melakukan pengamatan berperan serta ikut ambil bagian dalam kehidupan orang yang di observasi (Riyanto, 2010:98). Dalam hal ini guru yang merupakan peneliti berperan serta secara langsung dalam penelitian yang di lakukan di dalam kelas yang merupakan tanggung jawabnya. 


2) Tes hasil belajar

       Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok (Riyanto, 2010:103). untuk memperoleh data yang diinginkan maka peneliti mengadakan serangkaian tes yang kemudian didokumentasikan dan digunakan untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

G. Teknik Analisis Data


1. Analisis Data Observasi


       Data observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan secara deskriftif dengan menghitung:

                                                    Jumlah skor


a. Rata-rata skor  = 


                        Jumlah observer 

b. Skor tertinggi    =   Jumlah butir soal x skor tertinggi tiap soal

c. Skor terendah  =   jumlah butir soal x skor terendah tiap butir soal


d. Selisih skor       =  skor tertinggi – skor terndah

                                                           Selisih skor


e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria = 


                                                    Jumlah kriteria penilaian

                                                                              (Sudjana, 2004)

Data yang diperoleh dari lembar observasi akan dianalisis dengan menggunakan kriteria pengamatan dan skor pengamatan dalam tabel berikut: 


Tabel 3.1 Kriteria pengamatan setiap aspek yang diamati pada lembar observasi 


		Kriteria

		Skor



		Kurang (K)

		1



		Cukup (C)

		2



		Baik (B)

		3







                                        


(Sudjana, 2004)

a.  Untuk Observasi aktivitas Guru

Skor tertinggi untuk tiap butir observasi 3, skor terendah untuk tiap butir observasi adalah 1,  jumlah butir observasi 13 aspek maka skor tertinggi adalah 39 dan skor terendah adalah 13 sedangkan selisih skor adalah  26.












                           Selisih skor

Kisaran  tiap kriteria
 =   


                                            Jumlah kriteria

                                               26





                                         =    





                                                3





                                        =   8,66 ( dibulatkan 9 )

Hasil kisaran nilai untuk tiap kategori pengamatan dilukiskan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2  Interval kategori penilaian aktivitas guru

		No.

		Interval Total Skor

		Kategori



		1

		13-21

		Kurang



		2

		22-30

		Cukup



		3

		31-39

		Baik





b.  Observasi aktivitas siswa


Skor tertinggi untuk tiap butir observasi 3, skor terendah untuk tiap butir observasi adalah 1,  jumlah butir observasi 13 maka skor tertinggi adalah 39 dan skor terendah adalah 13 sedangkan selisih skor adalah  26.




                                    Selisih skor 


Kisaran untuk tiap kriteria

 =   






                                              Jumlah kriteria


                                                  26







                                           =               =    8,66 (dibulatkan 9)





     
                                              3

Hasil kisaran nilai tiap kategori pengamatan dilukiskan dalam tabel 3. 3

Table 3.3  Interval kategori penilaian aktivitas siswa 

		No.

		Interval Total Skor

		Kategori



		1

		13-21

		Kurang



		2

		22-30

		Cukup



		3

		31-39

		Baik





2.  Analisis Data Tes


       Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa, nilai akhir siswa terdiri dari evaluasi, Laporan dan Presentasi, dengan persentase sebagai berikut: Data nilai akhir digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar berdasarkan ketentuan Depdiknas (2006) yaitu secara klasikal proses pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa di kelas sebanyak 85% memperoleh nilai ≥ 7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila siswa memperoleh nilai ≥ 7. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar pada siklus 1 dan siklus II maka digunakan rumus sebagai berikut:  

Nilai rata-rata =     ΣX

                              N

Keterangan: ∑X = jumlah nilai


                      N  = jumlah siswa


                                          ( Sudjana, 2004)


                                                             NS

 Ketuntasan belajar klasikal KB   =                x 100%

                                                              N

 Keterangan: KB 
= Persentase ketuntasan belajar klasikal


 NS 
               = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 7.

 N
               = Jumlah seluruh siswa



                                                              






(Depdiknas, 2006)


 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan


a. Aktifitas Pembelajaran

1.  Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika mencapai skor 31-39 dalam kriteria baik

2.  Aktivitas guru dikatakan berhasil jika mencapai skor 31-39 dalam kriteria   baik

b.  hasil belajar

       hasil belajar dikatakan berhasil jika :


1. Nilai rata – rata mencapai ≥ 7,0.


2. Ketuntasan belajar mencapai 85% 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian


1. Refleksi Awal

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan guru kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu diperoleh data yang menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu masih rendah jika dibanding dengan mata pelajaran lain. 

       Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa yaitu (1) Guru masih menggunakan metode yang konvensional, sehingga anak menjadi pasif, (2) Guru dalam mengajar matematika kurang menggunakan alat peraga sehingga siswa kurang memahami, (3) Dalam diskusi kelompok, setiap kelompok lebih dari 5 orang siswa sehingga siswa lebih banyak ribut dan tidak terfokus pada materi, (4) Pada saat guru memberikan penjelasan dan kesempatan bertanya kepada siswa, sebagian siswa masih malu dalam bertanya maupun mengungkapkan ide. Hal ini menunjukkan bahwa siswa terlihat belum berfikir secara kreatif dan inovatif, (5) Nilai ulangan dan rata-rata masih rendah yaitu 5,02 artinya pencapaian hasil belajar masih dibawah KKM SDN 01 Padang Guci Hulu yaitu 6,00.

       Untuk itu perlu adanya upaya untuk memperbaiki proses belajar matematika agar siswa dapat memahami materi dan guru dapat memberikan solusi yang tepat untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan, Oleh karena itu peneliti menerapkan pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS. Berdasarkan hasil tes tersebut maka dapat dikatakan pembelajaran belum tuntas karena berdasarkan ketentuan Depdiknas (2006) yaitu secara klasikal proses pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa di kelas sebanyak 85% memperoleh nilai ≥ 7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila siswa memperoleh nilai ≥ 7.

2.Deskripsi Hasil Penelitian Persiklus


SIKLUS I

a.  Deskripsi Aktivitas Guru

       Dari data hasil observasi aktivitas guru pengamat I memberikan skor 29 dan pengamat II memberikan skor 25. Rata-rata skor 27 dengan kategori cukup. Hasil analisis lembar observasi aktivitas guru disajikan pada tabel 4.1 berikut :


Tabel 4.1  Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru pada siklus I

		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		3

		3

		3

		Baik



		2

		Guru memberikan apersepsi

		3

		2

		2,5

		Baik



		3

		Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		2

		2

		2

		Cukup



		4

		Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS

		3

		2

		2,5

		Baik



		5

		Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

		2

		2

		2

		Cukup



		6

		Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		2

		2

		2

		Cukup



		7

		Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		2

		1

		1,5

		Kurang



		8

		Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

		1

		1

		1

		Kurang



		9

		Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

		1

		1

		1

		Kurang



		10

		Guru memberikan pemantapan materi

		3



		3



		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

		2



		2



		2

		Cukup



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		3

		2

		2,5

		Baik



		13

		Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		2



		2



		2

		Cukup



		Jumlah skor

		29

		25

		27

		Cukup





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





Berdasarkan tabel 4.1 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru siklus I dari 13 aspek diperoleh 5 aspek kriteria baik, 5 aspek dengan kriteria cukup dan 3 aspek dengan kriteria Kurang.

Adapun 5 aspek yang termasuk dalam kategori baik adalah sebagai berikut :


1)  Guru telah membimbing siswa untuk berdoa dengan khusyuk dan tertib sebelum memulai pelajaran kemudian guru telah mengecek kehadiran siswa.

2)  Guru telah memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan membangun pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan menarik dan berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.

3)  Guru telah memberikan permasalahan kepada siswa dalam bentuk LDS

4)  Guru telah memberikan pemantapan materi dengan jelas dan menggunakan media yang inovatif.

5)  Guru telah memberikan soal evaluasi dengan baik sesuai dengan materi yang telah dipelajari kepada seluruh siswa.

       Aspek yang termasuk dalam kriteria Cukup  adalah sebagai berikut :   

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran hanya secara sepintas tanpa dituliskan dipapan tulis.

2) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu. Dalam pemberian kesempatan berpikir guru kurang mengefektifkan keterampilan bertanya sehingga siswa tidak terfokus dalam memecahkan masalah.

3) Guru hanya mengawasi dan mengontrol siswa dalam mendiskusikan hasil pemikiran individu dengan pasangannya sehingga kurang membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan. 

4) Guru dalam membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dibahas belum optimal karena kurang jelas,terperinci, dan sistematis.

5) Dalam memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pembelajaran guru kurang memberikan contoh yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa kurang memahami.

       Aspek  yang masih termasuk dalam kriteria kurang adalah sebagai berikut :


1) Pasangan siswa yang telah membentuk kelompok dan berdiskusi berbagi hasl pemikiran hanya sebagian kelompok saja belum mencakupi semua kelompok bahkan yang berdikusi dalam satu kelompok belum semuanya hanya beberapa anak

2) Dalam penyempurnaan LDS setiap kelompok masih belum bisa mendiskusikan hasil pemikiran setiap pasangan, jadi LDS hanya berisikan pemikiran 1 atau 2 orang siswa saja.

3) Siswa mempresentasikan hasil jawaban kelompok. Sebagian siswa masih belum dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan baik dan benar, begitupun kelompok yang lain belum bisa dan mengerti dalam menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

b. Deskripsi Aktifitas siswa

Dari data hasil observasi aktivitas siswa pengamat I memberikan skor 28 dan pengamat II memberikan skor 28. Rata-rata skor 28 dengan kategori cukup. Hasil analisis lembar observasi aktivitas guru disajikan pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.2  Hasil Analisis Data Lembar  Observasi Siswa siklus 1

       Dari pengamat I diperoleh skor 28 dan pengamat II diperoleh skor 28. Rata-rata skor 28 dengan kategori cukup. Hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa disajikan pada tabel 4.2 berikut :

		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		3

		3

		3

		Baik



		2

		Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru

		3




		3



		3

		Baik



		3

		Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		2




		3



		2,5

		Baik



		4

		Siswa diberikan permasalahan yang berbentuk LDS 

		2




		2




		2

		Cukup



		5

		Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

		3



		2




		2,5

		Baik



		6

		siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		2




		2




		2

		Cukup



		7

		setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		1




		1




		1

		Kurang



		8

		Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok

		1




		1




		1

		Kurang



		9

		Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

		1




		1




		1

		Kurang



		10

		Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		2




		2




		2

		Cukup



		11

		Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

		2




		2




		2

		Cukup



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		3




		3



		3

		Baik



		13

		Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		3



		3



		3

		Baik



		Jumlah skor

		28

		28

		28

		Cukup





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





       Berdasarkan tabel 4.2  Hasil Analisis Data Lembar Observasi siswa siklus I dari 13 aspek diperoleh 6 aspek dengan kriteria baik, 4 aspek dengan kriteria cukup dan 3 aspek dengan kriteria Kurang dengan nilai akhir rata-rata sebesar 28 termasuk kategori cukup sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus II.

       Adapun aspek  yang sudah termasuk kriteria baik adalah :

1) Siswa membaca doa dengan tertib sebelum memulai pelajaran dan mengangkat tangan ketika guru menyebut nama untuk mengecek kehadiran siswa.

2) Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan dengan baik. Siswa juga menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, mengenai materi yang dipelajari siswa dengan mengacungkan tangan.

3) Lebih dari 50 % siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru dengan bersungguh-sungguh dan memahami.

4) Siswa telah mengerjakan LDS dengan bersungguh-sungguh dan berpikir secara individu

5) Siswa telah mengerjakan evaluasi dengan bersungguh-sungguh, teliti dan tekun

6) Lebih dari 60 % siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran dengan baik. Siswa dengan bersungguh-sungguh mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru.

       Aspek yang masih termasuk dalam kriteria Cukup  adalah sebagai berikut : 

1) Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS. Hanya sebagian siswa saja yang menjawab secara bersungguh-sungguh, hal ini dapat dilihat dari siswa yang masih banyak melihat kekanan dan kiri.


2) Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Sebagian siswa masih belum dapat berdiskusi dengan pasangannya dalam menyatukan pemikiran masing-masing individu.


3) Siswa menyimak pemantapan materi. Masih ada siswa yang tidak menyimak dan memperhatikan guru pada saat penyampaian materi.

4) Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Masih ada siswa yang belum bisa menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah diberikan oleh guru.


       Aspek yang masih termasuk dalam kriteria kurang dan perlu diperbaiki dalam siklus II adalah sebagai berikut :


1) Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Masih banyak siswa yang sibuk sendiri pada saat diskusi kelompok, siswa terlihat banyak yang mengobrol, siswa menjadi tidak tertib dan sikap kurangnya kedisiplinan diri.


2) Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok. Penyempurnaan hasil LDS tidak dari hasil diskusi seluruh kelompok tetapi hanya beberapa siswa saja karena siswa lebih banyak mengobrol dan tidak tertib.


3) Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi. Masih banyak siswa yang belum dapat mempresentasikan hasil jawaban kelompok dengan baik, teliti dan benar.

c. Deskripsi Hasil Belajar Siswa


       analisis data hasil evaluasi terhadap 15 siswa disajikan pada 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Rekapitulasi Nilai Akhir  Siswa Pada Siklus I

		SIKLUS I

		Nilai



		Jumlah Seluruh Siswa

		15



		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		15



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		7



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar

		8



		Nilai rata-rata kelas

		6,9



		Ketuntasan belajar klasikal

		46,6 %





Sumber : lampiran 15 hal.108

Data yang diperoleh dari nilai evaluasi dan LDS siklus 1 menunjukkan rata-rata kelas 6,9 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 46,6 %. Dari rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal, siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal, juga belum mencapai kriteria ketuntasan belajar klasikal yang telah ditetapkan.  Ketidak tuntasan oleh siklus ini disebabkan karena pembelajaran dengan menerapkan pendekatan cooperative learning tipe TPS belum terlaksana secara optimal.hal ini juga dapat dilihat di lembar observasi siswa selama proses pembelajaran, pada lembar observasi siswa masih terdapat aspek-aspek penilaian yang masih tergolong cukup dan kurang. Dengan demikian, dilakukan refleksi untuk memperbaiki proses kegiatan pembelajran pada siklus selanjutnya.


3. Refleksi Hasil Penelitian

a. Refleksi Aktifitas Guru


       Berdasarkan deskripsi aktivitas guru yang terdiri dari 13 aspek terdapat kelebihan dan kelemahan. 


1). Kelebihan


a)  Guru mengajak siswa berdoa dengan khusyuk dan tertib  kemudian  mengecek kehadiran siswa

b)  Guru memberikan apersepsi secara menarik dan terkait dengan kehidupan sehari-hari

c)  Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS kepada siswa dengan baik 

d)  Guru memberikan pemantapan materi dengan jelas

e)  Guru membagikan evaluasi kepada siswa dengan tertib

2). Kelemahan


a)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran masih berbelit dan tidak dituliskan di papan tulis

b)  Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu belum optimal

c)  Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu belum berjalan secara maksimal

d)  Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran belum berjalan dengan baik 

e)  Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tetapi masih banyak kelompok yang belum bekerja dengan baik

f)  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi belum terjadi adanya timbal balik antar kelompok

g)  Siswa menyimpulkan materi yang dibahas belum secara sistematis dan benar

h)  Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran masih berbelit sehingga siswa kurang memahami

3). Rencana Perbaikan

a)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

Guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran sebaiknya dengan jelas dan dituliskan dipapan tulis sehingga siswa lebih mudah memahami.

b)  Guru dalam  memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu seharusnya dapat mengkondisikan kelas secara keseluruhan dalam pemecahan masalah sehingga siswa dapat terfokus pada permasalahan.

c)  Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Guru seharusnya bukan hanya mengawasi dan mengontrol tetapi dapat membimbing dan memotivasi siswa mendiskusikan permasalahan sehingga diskusi berjalan tertib dan disiplin.

d)  Guru dalam membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran guru sebaiknya menjelaskan secara jelas,terperinci dan sistematis sehingga siswa dapat membuat kesimpulan yang benar.

e)  Guru dalam  memberikan contoh pesan moral sebaiknya berkaitan dengan materi yang biasa dialami oleh siswa sendiri dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah memahami

f)  Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Guru sebaiknya  membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan sesuai harapan.

g)  Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS. Guru sebaiknya  membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan semua siswa dapat ikut serta dala diskusi tersebut.

h)  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi. Guru sebaiknya  membimbing siswa dalam membahas hasil presentasi kelompok dan menanggapi hasil diskusi secara keseluruhan serta memberikan penguatan.

b.  Refleksi Aktifitas Siswa

1)  Kelebihan


a)  Siswa berdoa dengan khusyuk dan merespon guru pada saat mengecek kehadiran dengan tertib


b)  Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

c)  Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan seksama

d)  Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah dengan sungguh-sungguh

e)  Siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib

f)  Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran dengan baik

2)  Kelemahan


a) Dalam memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS siswa masih belum memahami


b) Dalam  membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu siswa masih bingung dalam menyatukan pemikiran


c) Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran tetapi belum semua siswa berdiskusi dengan baik

d) Dalam menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok masih ada kelompok yang belum bekerja dengan baik


e) Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi tetapi masih ada siswa yang pasif sehingga diskusi kurang berjalan dengan baik


f) Dalam menyimak pemantapan materi masih ada siswa yang sibuk sendiri kurang memperhatikan guru

g)  Dalam  menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan masih kurang jelas dan sistematis

3)  Rencana Perbaikan


a)  Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS. 

Seharusnya siswa dengan seksama memahami cara mengerjakan masalah, sehingga siswa dapat berpikir lebih luas.

b)  Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Seharusnya siswa mampu berdiskusi dengan baik dan dapat menyatukan pemikiran individu bersama kelompok.

c)  Siswa menyimak pemantapan materi. 

Seharusnya siswa menyimak dan memperhatikan dengan sungguh sungguh penyampaian materi dari guru.

d)  Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Seharusnya siswa dapat mengemukakan kesimpulan pembelajaran sesuai dengan pendapatnya masing-masing.

e)  Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Seharusnya setiap ketua kelompok sudah bisa mengkondisikan anggota kelompoknya, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tertib, dan tanpa menggangu satu sama lain. 


f)  Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok. 

Seharusnya tidak ada siswa yang sibuk sendiri pada saat diskusi sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan dapat menyempurnakan hasil LDS dengan baik.

g)  Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi. Seharusnya siswa sudah bisa mempresentasikan hasil jawaban kelompok dengan baik, teliti dan benar. 

SIKLUS II

a.  Deskripsi Hasil Aktivitas Guru


       Dari data hasil observasi aktivitas guru pengamat II memberikan skor 34 dan pengamat II memberikan skor 32. Rata-rata skor 33 dengan kategori baik. Hasil analisis lembar observasi aktivitas guru disajikan pada tabel 4.4 berikut :


Tabel 4.4 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru Siklus II

		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		3




		3




		3

		Baik



		2

		Guru memberikan apersepsi

		3

		2

		2,5

		Baik



		3

		Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		3



		3



		3

		Baik



		4

		Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS

		3



		2




		2,5

		Baik



		5

		Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

		2




		2




		2

		Cukup



		6

		Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		3



		3



		3

		Baik



		7

		Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		3



		2




		2,5

		Baik



		8

		Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

		2



		2



		2

		Cukup



		9

		Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

		2



		2



		2

		Cukup



		10

		Guru memberikan pemantapan materi

		3

		3




		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

		2




		3



		2,5

		Baik



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		2




		2

		2

		Cukup



		13

		Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		3



		3



		3

		Baik



		Jumlah skor

		34

		32

		33

		Baik





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





       Berdasarkan tabel 6 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru siklus II dari 13 aspek diperoleh 9aspek  kriteria baik dan 4 aspek dengan kriteria cukup dengan nilai akhir rata-rata sebesar 33 termasuk kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus II telah mengalami peningkatan nilai rata-rata skor. 

       Adapun 9 aspek  yang sudah termasuk dalam kriteria Baik  adalah sebagai berikut :


1). Guru telah membimbing siswa untuk berdoa dengan khusyuk dan tertib sebelum memulai pelajaran kemudian guru telah mengecek kehadiran siswa.


2). Guru telah memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan membangun pengetahuan awal siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.

3). Guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas dan dituliskan di papan tulis.


4). Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS secara tertib dan teratur


5). Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Guru telah membimbing setiap pasangan sehingga setiap pasangan dapat bekerja sama dengan baik.


6). Guru telah membimbing siswa dari pasangan membentuk kelompok dengan pasangan lain dan berbagi hasil pemikiran sehingga siswa dapat berdiskusi dengan tertib dan bersungguh-sungguh.

7). Guru telah menyampaikan pemantapan materi dengan jelas, sehingga siswa dapat mengikuti dan memahami materi yang telah disampaikan.


8). Guru telah membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dibahas dengan baik secara terperinci, jelas dan sistematis

9). Dalam memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pembelajaran guru memberikan contoh yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami.


       Adapun hasil pengamatan yang masih termasuk dalam kriteria Cukup adalah sebagai berikut :

1). Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu. Dalam pemberian kesempatan guru kurang mengefektifkan keterampilan bertanya sehingga siswa tidak terfokus dalam berpikir memecahkan masalah.

2). Dalam penyempurnaan LDS setiap kelompok masih belum bisa mendiskusikan hasil pemikiran setiap pasangan karena guru hanya membimbing secara bersama tidak secara perkelompok sehingga LDS hanya berisikan pemikiran 1 atau 2 orang siswa saja bukan seluruh kelompok.

3). Siswa mempresentasikan hasil jawaban kelompok. Sebagian siswa masih belum dapat mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan baik dan benar, begitupun kelompok yang lain belum bisa dan mengerti dalam menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

4). Guru sudah memotivasi siswa dalam mengerjakan evaluasi namun guru belum membimbing siswa dalam mengerjakan evaluasi

b. Deskripsi Aktifitas Siswa


   Dari data hasil observasi aktivitas siswa pengamat I memberikan skor 34 dan pengamat II memberikan skor 31. Rata-rata skor 32,5 dengan kategori baik. Hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa disajikan pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Siswa Siklus II


		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		3




		3




		3

		Baik



		2

		Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru

		3




		3



		3

		Baik



		3

		Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		3



		3



		3

		Baik



		4

		Siswa mendapatkan permasalahan yang berbentuk LDS 

		3




		2




		2,5

		Baik



		5

		Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

		3



		2




		2,5

		Baik



		6

		siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		2




		2




		2

		Cukup



		7

		setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		2




		2



		2

		Cukup



		8

		Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok

		2



		2



		2

		Cukup



		9

		Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

		2



		2



		2

		Cukup



		10

		Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		3




		3




		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

		2




		2




		2

		Baik



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		3

		3

		3

		Baik



		13

		Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		3



		2




		2,5

		Baik



		Jumlah skor

		34

		31

		32,5

		Baik





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





Berdasarkan tabel 4.5  Hasil Analisis Data Lembar Observasi siswa siklus II dari 13 aspek diperoleh 9 aspek  kriteria baik dan 4 aspek dengan kriteria cukup dengan nilai akhir rata-rata sebesar 32,5 termasuk kategori Baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus II telah mengalami peningkatan nilai rata-rata skor. 


      Adapun aspek yang sudah termasuk dalam kriteria Baik  adalah sebagai berikut :


1) Siswa membaca doa dengan khusyuk dan tertib sebelum memulai pelajaran dan mengangkat tangan ketika guru menyebut nama untuk mengecek kehadiran siswa.


2) Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan dengan baik. Siswa juga menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, mengenai materi yang dipelajari siswa dengan mengacungkan tangan.


3) Lebih dari 50 % siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan guru dengan bersungguh-sungguh dan memahami.


4) Siswa telah memperolah permasalahan yang akan dipecahkan dalam bentuk LDS


5) Siswa telah mengerjakan LDS dengan bersungguh-sungguh dan berpikir secara individu


6) Siswa menyimak pemantapan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Siswa dengan bersungguh-sungguh menyimak materi yang disampaikan oleh guru telah mencapai > 50 %

7) Siswa telah menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan baik, terperinci, jelas, sistematis, dan antusias

8) Siswa telah mengerjakan evaluasi dengan bersungguh-sungguh, teliti dan tekun.

9) Siswa  mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru lebih dari 60 %

       Adapun hasil pengamatan yang masih termasuk dalam kriteria Cukup adalah sebagai berikut :    

1) Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Sebagian siswa masih belum dapat berdiskusi dengan pasangannya dalam menyatukan pemikiran masing-masing individu. 

2) Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Masih banyak siswa yang sibuk sendiri pada saat diskusi kelompok, siswa terlihat banyak yang mengobrol, siswa menjadi tidak tertib dan sikap kurangnya kedisiplinan diri.


3) Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok. Penyempurnaan hasil LDS tidak dari hasil diskusi seluruh kelompok tetapi hanya beberapa siswa saja karena siswa lebih banyak mengobrol dan tidak tertib.


4) Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi. Masih banyak siswa yang belum dapat mempresentasikan hasil jawaban kelompok dengan baik, teliti dan benar.

c. Deskripsi Hasil Belajar siswa siklus II

   Pada siklus II pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS menggunakan 2 kategori penilaian, yaitu nilai evaluasi dan nilai LDS. Penilaian proses menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS menggunakan hasil pembelajaran kognitif yang diperoleh dari nilai akhir.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Nilai akhir Siswa Pada Siklus II

Analisis data hasil evaluasi terhadap 15 siswa disajikan pada tabel 4.6 sebagai berikut:

		SIKLUS II

		Nilai



		Jumlah Seluruh Siswa

		15



		Jumlah siswa yang mengikuti tes

		15



		Jumlah siswa yang tuntas belajar

		13



		Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar

		2



		Nilai rata-rata kelas

		7,92



		Ketuntasan belajar klasikal

		86,6%





Sumber lampiran 26 hal.132

Data yang diperoleh dari nilai evaluasi dan LDS siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 dengan rata-rata kelas 7,92 dan ketuntasan belajar 86,6%. Dari rata-rata kelas siswa telah dan mencapai kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan dan peningkatan hasil belajar siswa (kognitif).

3.  Refleksi Hasil Penelitian

a.  Refleksi aktivitas Guru

       Berdasarkan deskripsi aktivitas guru yang terdiri 13 aspek terdapat kelebihan dan kelemahan.

1. Kelebihan


a)  Guru mengajak siswa berdoa dengan khisyuk dan tertib kemudian guru mengecek kehadiran siswa


b)  Guru memberikan apersepsi yang menarik yang berhubungan dengan materi pembelajaran

c)  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas

d)  Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan membagikan LDS dengan tertib dan teratur

e)  Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu yang berjalan dengan tertib

f)  Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran dan guru membimbing setiap kelompok dalam pengerjaan LDS

g)  Guru memberikan pemantapan materi dengan jelas

h)  Siswa menyimpulkan materi yang dibahas dengan baik dan sitematis

i)  Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih mudah memahami\

2. Kelemahan


a)  Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu belum optimal

b)  Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS, namun masih ada siswa yang belum bisa menyatukan pemikiran dalam diskusi sehingga penyempurnaan LDS belum baik

c)  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi, tetapi masih banyak siswa yang pasif

d)  Siswa mengerjakan evaluasi dengan kurang tertib

3. Rekomendasi 

a) Guru dalam memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu sebaiknya memberikan waktu kepada siswa dengan tidak banyak bertanya setelah memberikan intruksi dan bimbingan sehingga siswa dapat berpikir dan  terfokus pada masalah yang telah diberikan

b)  Ketika  kelompok menyempurnakan hasil LDS, guru seharusnya membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan semua siswa dapat ikut serta dalam diskusi tersebut.


c)  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi dan guru seharusnya membimbing siswa dalam membahas hasil presentasi kelompok dan menanggapi hasil diskusi secara keseluruhan serta memberikan penguatan.

d)  Dalam pengerjaan  Evaluasi, guru seharusnya membimbing siswa sehingga siswa terfokus dan teliti tidak melihat ke kanan dan kiri serta mencontek.

b.Refleksi aktivitas Siswa

1.  Kelebihan

a)  Siswa berdoa dengan khusyuk dan tertib  kemudian siswa merespon pada saat guru mengecek kehadiran siswa

b)  Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru memperhatikan dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

c)  Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik

d)  Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS dengan tertib

e)  Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah dengan tertib dan bersungguh-sungguh

f)  Siswa menyimak pemantapan materi dengan serius

g)  Siswa menyimpulkan materi  pembelajaran yang telah disampaikan dengan baik dan sistematis

h)  Siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib

i)  Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran dengan serius dan tertib


2.  Kelemahan

a)  Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu masih kurang tertib

b)  Setiap pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran dan diskusi berjalan kurang optimal

c)  Siswa dalam menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok masih belum baik

d)  Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi masih berjalan kurang baik karena masih banyak siswa yang pasif dan belum memahami

3. Rekomendasi 

a)  Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Seharusnya siswa mampu berdiskusi dengan baik dan dapat menyatukan pemikiran individu bersama kelompok.


b)  Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Seharusnya setiap ketua kelompok sudah bisa mengkondisikan anggota kelompoknya, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tertib, dan tanpa menggangu satu sama lain. 


c)  Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok. Seharusnya tidak ada siswa yang sibuk sendiri pada saat diskusi sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan dapat menyempurnakan hasil LDS dengan baik.


d)  Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi. Seharusnya siswa sudah bisa mempresentasikan hasil jawaban kelompok dengan baik, teliti dan benar. 

B.  Pembahasan

1.  Aktivitas Guru


Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh skor rata-rata 27 dalam kategori cukup. Dari 13 aspek diperoleh 5 aspek kriteria baik, 5 aspek dengan kriteria cukup dan 3 aspek dengan kriteria kurang. Untuk aspek dalam kriteria cukup dan kurang adalah :1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran masih berbelit dan tidak dituliskan dipapan tulis,2)Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu belum optimal,3)Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu belum berjalan secara maksimal, 4)Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran belum berjalan dengan baik, 5)Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tetapi masih banyak kelompok yang belum bekerja dengan baik, 6) Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi belum terjadi adanya timbal balik antar kelompok, 7)Siswa menyimpulkan materi yang dibahas belum secara sistematis dan benar, 8)Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran masih berbelit sehingga siswa kurang memahami. 

Dan akan dilakukan rencana perbaikan dengan cara : 1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran sebaiknya dengan jelas dan dituliskan dipapan tulis sehingga siswa lebih mudah memahami, 2)Guru dalam  memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu seharusnya dapat mengkondisikan kelas secara keseluruhan dalam pemecahan masalah sehingga siswa dapat terfokus pada permasalahan, 3) Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Guru seharusnya bukan hanya mengawasi dan mengontrol tetapi dapat membimbing dan memotivasi siswa mendiskusikan permasalahan sehingga diskusi berjalan tertib dan disiplin, 4)Guru dalam membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran guru sebaiknya menjelaskan secara jelas,terperinci dan sistematis sehingga siswa dapat membuat kesimpulan yang benar, 5)Guru dalam  memberikan contoh pesan moral sebaiknya berkaitan dengan materi yang biasa dialami oleh siswa sendiri dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah memahami, 6)Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Guru sebaiknya  membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan sesuai harapan, 7)Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS. Guru sebaiknya  membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan semua siswa dapat ikut serta dala diskusi tersebut, 8)Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi. Guru sebaiknya  membimbing siswa dalam membahas hasil presentasi kelompok dan menanggapi hasil diskusi secara keseluruhan serta memberikan penguatan.


Sehingga disiklus II skor aktivitas guru menjadi 33 dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Guru


		Siklus

		Skor Aktivitas Guru

		Kategori



		I

		27

		Cukup



		II

		33

		Baik





Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dengan menggunakan tipe TPS melalui pemberian tugas dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Dimana guru melakukan suatu pembelajaran yang mengusahakan pengetahuan awal siswa sebagai dasar untuk ke jenjang pengetahuan berikutnya dan membentuk kelompok siswa yang heterogen, sesama anggota kelompok melakukan diskusi antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan cara berfikir siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban berdasarkan rasa ingin tahunya atau memberikan makna terhadap apa yang dipelajari dalam upaya membangun pengetahuan sendiri, karena untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka menemukan sendiri konsep dari apa yang mereka pelajari, guru hanya membimbing dan mengarahkan siswa bukan transfer ilmu dari guru kepada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe TPS melalui pemberian tugas mempunyai pengaruh positif  dalam proses pembelajaran matematika.

Hal ini sesuai dengan pendapat Isjono ( 2011:78) keunggulan dari TPS adalah optimalisasi partisipasi siswa, yaitu memberi kesempatan delapan kali dan lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

2.  Aktivitas Siswa

       Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor rata-rata 28 dalam kategori cukup. Dari 13 aspek diperoleh 6 aspek kriteria baik, 4 aspek dengan kriteria cukup dan 3 aspek dengan kriteria kurang. Untuk aspek dalam kriteria cukup dan kurang adalah :1)Dalam memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS siswa masih belum memahami, 2)Dalam  membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu siswa masih bingung dalam menyatukan pemikiran, 3)Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran tetapi belum semua siswa berdiskusi dengan baik, 4)Dalam menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok masih ada kelompok yang belum bekerja dengan baik, 5)Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi tetapi masih ada siswa yang pasif sehingga diskusi kurang berjalan dengan baik, 6)Dalam menyimak pemantapan materi masih ada siswa yang sibuk sendiri kurang memperhatikan guru, 7)Dalam  menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan masih kurang jelas dan sistematis.

       Dan akan dilakukan rencana perbaikan dengan cara :1)Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS. Seharusnya siswa dengan seksama memahami cara mengerjakan masalah, sehingga siswa dapat berpikir lebih luas, 2)Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu. Seharusnya siswa mampu berdiskusi dengan baik dan dapat menyatukan pemikiran individu bersama kelompok, 3)Siswa menyimak pemantapan materi. Seharusnya siswa menyimak dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh penyampaian materi dari guru, 4)Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Seharusnya siswa dapat mengemukakan kesimpulan pembelajaran sesuai dengan pendapatnya masing-masing, 5)Setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran. Seharusnya setiap ketua kelompok sudah bisa mengkondisikan anggota kelompoknya, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan tertib, dan tanpa menggangu satu sama lain, 6)Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok. Seharusnya tidak ada siswa yang sibuk sendiri pada saat diskusi sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan dapat menyempurnakan hasil LDS dengan baik, 7)Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi. Seharusnya siswa sudah bisa mempresentasikan hasil jawaban kelompok dengan baik, teliti dan benar. 


       Sehingga disiklus II skor aktivitas siswa menjadi 32,5 dengan kategori baik. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

		Siklus

		Skor Aktivitas Siswa

		Kategori



		I

		28

		Cukup



		II

		32,5

		Baik





       Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan dari aktivitas siswa. Penerapan tipe TPS melalui pamberian tugas dalam proses pembelajaran matematika siswa terlihat senang, bersemangat, dan aktif dalam belajar. Hal ini dapat terjadi karena kreativitas guru juga meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati (2009: 22 dan  23)  peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Peserta didik mengalami suatu proses belajar. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar. Dengan  adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan belajar, menyebabkan peserta didik semakin sadar akan kemampuan dirinya. Hal ini akan memperkuat keinginan untuk mandiri.

3.  Hasil Belajar

Berdasarkan hasil penelitian pada penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS, hasil belajar siswa  pada siklus I nilai rata-rata siswa 6,9 dengan ketuntasan belajar klasikal 46,6% dan siklus II nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi 7,92 dengan ketuntasan belajar klasikal 86,6 % disajikan pada tabel 4.9

Tabel 4.9  Hasil Belajar Siswa


		Siklus

		Nilai rata – rata siswa

		Ketuntasan Belajar klasikal



		I

		6,9

		46,6%



		II

		7,92

		86,6%





       Meningkatnya ketuntasan belajar siswa di atas, karena diterapkannya pendekatan cooperative learning tipe TPS melalui pemberian tugas dalam pembelajaran, pembelajaran aktif dengan tipe TPS adalah suatu proses belajar mengajar dimana siswa aktif secara mental membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah dimililkinya. Pendidik berperan sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran. Dari penjelasan di atas, sudah cukup jelas bahwa Cooperative Learning tipe TPS adalah sebuah pendekatan yang diterapkan oleh guru dimana siswa dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa mencari dan menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang muncul dalam pembelajaran. 

Dari penjelasan di atas pendekatan Cooperative Learning tipe TPS melalui pemberian tugas menjadi salah satu cara penyampaian pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik agar bersemangat untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban-jawaban atas tugas yang diberikan guru. Tujuan dari pendekatan tipe TPS melalui pemberian tugas ini adalah untuk merangsang anak aktif  belajar baik secara individual maupun kelompok.


Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Cooperative Learning tipe TPS adalah salah satu metode yang efektif diterapkan disekolah terutama jenjang pendidikan dasar. Hasil belajar siswa yang mengerjakan tugas lebih banyak akan menunjukkan prestasi belajar yang lebih baik.


BAB V


SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan


Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik simpulan :

1.  Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe TPS dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur. Hal ini ditunjukkan skor aktivitas guru siklus I diperoleh rata-rata 27 dengan kategori cukup dan siklus II mengalami peningkatan skor rata-rata menjadi 33 dengan kategori baik. Aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor 28 dengan kategori cukup dan siklus II mengalami peningkatan skor menjadi 32,5 dengan kategori baik.

2.  Proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SD Negeri 01 Padang Guci Hulu. Hal ini terlihat dari data tes siswa pada siklus I nilai rata-rata siswa 6,9 dan persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 46,6% dengan kriteria Belum Tuntas kemudian pada siklus II dengan nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 7,92 dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal 86,6% dengan kriteria Tuntas.

B. Saran


Berdasarkan kesimpulan di atas disarankan guru dalam mengajarkan matematika hendaknya menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe TPS, karena dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, namun guru perlu memperhatikan beberapa  hal sebagai berikut :

1.  Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir secara individu,  sebaiknya guru mengefektifkan keterampilan bertanya sehingga siswa dapat berpikir dan  terfokus pada masalah yang telah diberikan.


2.  Dalam membimbing siswa sebaiknya guru membimbing setiap kelompok secara bergantian dan lebih sering mengontrol diskusi setiap kelompok sehingga diskusi berjalan dengan tertib dan semua siswa dapat ikut serta dalam diskusi tersebut.

3.  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi. Guru seharusnya membimbing siswa dalam membahas hasil presentasi kelompok dan menanggapi hasil diskusi secara keseluruhan serta memberikan penguatan.

4.  Siswa mengerjakan Evaluasi. Guru seharusnya membimbing siswa sehingga siswa terfokus dan teliti tidak melihat ke kanan dan kiri serta mencontek.

Adapun dalam pembelajaran ini guru juga membimbing siswa dalam pengerjaan LDS agar siswa tidak pantang menyerah dan menerapkan nilai disiplin, kerja keras, teliti, tekun, rasa ingin tahu dan kreatif.
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Pada tanggal 02 sampai 06 Desember penulis menyelesaikan kegiatan penelitian di SD Negeri 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur.


Lampiran I

Lampiran 2

Daftar Nilai Matematika Prasiklus Siswa Kelas V SDN 01 Padang Guci Hulu

		No

		Nama Siswa

		Nilai



		1

		Adela

		60



		2

		Andri Ripaldi

		40



		3

		Cindy Novita Sari

		50



		4

		Chikita Mayumi

		65



		5

		Dike Agusvini 

		50



		6

		Dwi 

		60



		7

		Helta

		60



		8

		Lailatul Badria 

		55



		9

		Melina Sari 

		65



		10

		Monita Tri Devi 

		70



		11

		Putri Marliana 

		50



		12

		Risky 

		65



		13

		Sangkut Lekat Laini

		70



		14

		Sonny Erikson

		45



		15

		Vicky kurniawan

		55



		Jumlah

		860



		Rata-rata kelas

		57,33



		Ketuntasan Belajar

		13,33 %






                                      NS


Ketuntasan Belajar =                      X 100 %


                                       N

                                        2


                                 =       
X 100 % = 13,33 %

Lampiran 3


Silabus siklus I


NAMA SEKOLAH

         

: SD NEGERI 01 Padang Guci Hulu

MATA PELAJARAN

      : MATEMATIKA


KELAS / SEMESTER   

: V / 1


WAKTU                         


: 3 JAM PELAJARAN


Standar Kompetensi     
:2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah.

		Kompetensi Dasar

		Materi pembelajaran

		Kegiatan Pembelajaran

		Indikator

		Penilaian

		Alokasi Waktu

(menit)

		Sumber/Alat



		2.1.Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam




		Waktu

		- menjelaskan cara membaca tanda waktu tepat


- menjelaskan cara membaca tanda waktu seperempat jam 


- menjelaskan cara menulis dan membaca tanda waktu lebih 5 menit dan kelipatannya


- menjelaskan cara menulis tanda waktu pada jam bulat


- menjelaskan cara menulis tanda waktu setengah jam


- menjelaskan cara menentukan tanda waktu sebelum kegiatan dilakukan


- menjelaskan cara menentukan tanda waktu setelah kegiatan dilakukan

		2.1.1 membaca tanda waktu dengan notasi 24 jam


2.1.2 menulis tanda waktu dengan notasi 24 jam


2.1.3 menentukan tanda waktu sebelum dan setelah kegiatan dilakukan.

		Teknik : tes


Bentuk instrumen : tertulis

		3 x 35’




		Buku Matematika paket Kelas 5





		



		Mengetahui


Kepala Sekolah


ERMAN EFENDI, S.Pd


NIP. 19540607198601001

		

		Cokoh Betung, 2 Desember 2013


Peneliti 


NOVA MARLENA,A.Ma


NPM. A1G111137





Lampiran 4


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN


SIKLUS I


Mata Pelajaran
:Matematika


Pokok Bahasan



                  

: Pengukuran Waktu, Jarak, dan Kecepatan


Sub Pokok Bahasan


           : Waktu


Kelas


       
                           
:  V

Waktu                                 




:3 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan )


Hari/Tanggal
                       : Senin 02 Desember 2013




A. Standar Kompotensi        


2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah.


B. Kompetensi Dasar          


      2.1.Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam

C.Indikator    

2.1.1 membaca tanda waktu dengan notasi 24 jam


2.1.2 menulis tanda waktu dengan notasi 24 jam


2.1.3 menentukan tanda waktu sebelum dan setelah kegiatan dilakukan.


C. Tujuan Pembelajaran


1.  Siswa dapat membaca notasi 24 jam


2.  Siswa dapat menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam

3. Siswa dapat menghitung lama kegiatan


4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu


E. Materi Pelajaran 

WAKTU


       Sehari semalam ada 24 jam. Satu jam ada 60 menit dan satu menit ada 60 detik. Pukul 00.00 dini hari atau pukul 24.00 atau pukul 12.00 malam merupakan batas pergantian hari. Perhitungan waktu dimulai pukul 00.00 dini hari. Setelah pukul 12.00 siang (pukul 12.00) penulisan waktu diteruskan ke


13.00, 14.00, hingga 24.00. pukul 13.00 sama dengan pukul 1 siang. Pukul 20.00 sama dengan pukul 8 malam.

       Pada jam analog terdapat 3 jarum, yaitu jarum penunjuk jam (jarum pendek), jarum penunjuk menit (jarum panjang), dan jarum penunjuk detik. Setiap jarum penunjuk jam bergerak satu angka, jarum penunjuk menit bergerak selama 60 menit dan jarum penunjuk detik bergerak selama 3.600 detik setiap jamnya. Setiap jarum penunjuk menit bergerak satu angka maka waktunya bertambah 5 menit, setiap jarum penunjuk detik bergerak satu angka maka waktunya bertambah 5 detik. Penghitungan jumlah menit atau detik dimulai dari angka 12.

Lama suatu kegiatan sama dengan selisih antara waktu akhir kegiatan dan waktu awal kegiatan, dituliskan dengan rumus sebagai berikut :



F. Metode Pembelajaran 

a. Diskusi

b. Tanya Jawab


c. LDS

d. Ceramah 


e. Penugasan

G. Kegiatan Belajar Mengajar


A. Kegiatan awal (( 15 menit)


1.  Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2.  Guru memberikan apersepsi yang membangun pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan :

1). Siapa yang punya jam di rumah ?

2). Siapa yang tahu sehari semalam ada berapa jam ?


3.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti (± 60 menit) 

1.  Guru memberikan permasalahan tentang pengukuran waktu yang akan dipecahkan oleh siswa dengan membagikan LDS

2.  Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu tentang permasalahan pengukuran waktu 

3.  Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu 

4.  Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang dan saling berbagi hasil pemikiran 

5.  Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang pengukuran waktu

6.  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

7.  Guru memberikan pemantapan materi tentang pengukuran waktu

C. Penutup (± 30 menit)

1.  Siswa menyimpulkan materi tentang pengukuran waktu yang sudah dibahas 

2.  Siswa mengerjakan evaluasi tentang pengukuran waktu

3.  Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari

H. Media dan Sumber


· Sumber


a. Buku Matematika paket Kelas 5


b. Evie Riene Hartuti, dan Rina Diah Rahmawati. Buku panduan pendidik Matematika untuk SD dan MI. Klaten. PT. Intan Pariwara. Hal 31-36

c. Silabus kelas V SD Negeri 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur

· Media


1. LDS

2. Jam dinding

I. Penilaian


a.  Jenis     

:  Tertulis


b.  Bentuk  
:  Essay

c.  Alat

       :  Soal

SOAL EVALUASI SIKLUS I


1.  Ririn berangkat tidur pukul sebelas malam. Pukul 11 malam ditulis..............

2.  Jika jarum panjang menunjuk angka 8 dan jarum pendek terletak diantara angka 9 dan 10, maka jam menunjukkan pukul ..............

3.  Lima setengah jam sebelum pukul 6 sore adalah pukul.........

4.  Dua jam yang lalu Rahmad pulang sekolah. Sekarang pukul 13.30. Rahmad pulang sekolah pukul.......

5.  Bibi mulai mencuci pakain pukul 07.30. Bibi selesai mencuci pakain pukul 08.45. Bibi mencuci pakaian selama........jam\

Kunci  Jawaban Evaluasi siklus I


1.  Pukul 11 malam = pukul 23.00


2.  Jarum panjang menunjuk angka 8 berarti waktu lebih 8 x 5 menit = 40     menit


  Jarum pendek terletak diantara angka 9 dan 10 berarti waktu menunjuk pukul 9     lebih 40 menit atau ditulis pukul  09.40


3.  5 ½ jam sebelum pukul 18.00 artinya pukul 18.00 mundur 5 ½ jam yaitu pukul   12.30


4.  Rahmad pulang sekolah 2 jam sebelum pukul 13.30

Dua jam sebelum pukul 13.30 sama dengan pukul 13.30 mundur 2 jam, yaitu pukul 11.30


5.  Lama mencuci = waktu akhir mencuci – waktu awal mencuci


                             = 08.45 – 07.30


                             = 01.15


Jadi, bibi mencuci pakaian selama 1 jam lebih 15 menit atau 1 ¼ jam. 

		Mengetahui,


Kepala sekolah

Erman Efendi, S.Pd


Nip : 195406071986061001

		Cokoh Betung, 02   Desember 2013

Peneliti

Nova Marlena,A.Ma


NPM. A1G111137





Lembar Diskusi  Siswa


Siklus I

Nama siswa 

:


Kelas
 

          : 




1. Standar Kompotensi        


2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak dan kecepatan dalam pemecahan masalah


2. Kompetensi Dasar          


   2.1. Menuliskan tanda waktu menggunakan notasi 24 jam


3. Tujuan Pembelajaran


1. siswa mampu membaca dan menuliskan tanda waktu dengan notasi 24 jam


2. siswa mampu menghitung lama kegiatan


3. siswa mampu menentukan waktu kegiatan awal dan waktu kegiatan akhir


4. siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu


 Soal


(1)  Pukul 9 malam kurang 20 menit sama dengan pukul................


(2)  Pukul 8 kurang seperempat jam sama dengan pukul................


(3)  Ayah pulang kerja pukul 4 sore. Berarti berarti ayah pilang kerja pukul.........


(4)  Ririn mulai belajar pukul 19.30. Ririn selesai belajar pukul 21.00. berapa lama Ririn belajar ?

(5)  Ozza berangkat tidur pukul 21.00. Ozza bangun tidur 04.45. Berapa lama Ozza tidur ?

Jawaban Lembar Diskusi Siswa


Siklus I


1.  Pukul 9 malam kurang 20 menit sama dengan pukul 8 malam lebih 40 menit atau ditulis 20.40


2.  Pukul 8 kurang ¼ jam sama dengan pukul 7 lebih 45 menit atau ditulis 07.45


3.  Pukul 4 sore ditulis pukul 16.00


4.  Waktu awal belajar pukul 19.30


   Waktu akhir belajar pukul 21.00


          Lama belajar = waktu akhir belajar – waktu awal belajar


                                 = 21.00 – 19.30


                                 = 20.60 – 19.30


                                = 01.30


Jadi, Ririn belajar selama 1 j1m 30 menit atau 1 ½ jam.


5. Waktu awal tidur pukul 21.00


Waktu akhir tidur pukul 04.45


Lama tidur sama dengan selisih waktu dari pukul 21.00 sampai pukul 00.00 ( pukul 24.00 ) ditambah selisih waktu dari pukul 00.00 sampai pukul 04.45.


Lama tidur = waktu akhir tidur – waktu awal tidur


                   = ( 24.00 – 21.00 ) + ( 04.45 – 00.00 )


                   = 03.00 + 04.45


                   = 07.45


Jadi, lama Ozza tidur 7 jam 45 menit


Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI GURU


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: I

Hari/Tanggal
: Senin/02 Desember 2013


Nama Pengamat
: Erman Efendi, S.Pd ( Pengamat I)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		√

		√


√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS 

5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

Tahap Pairs

6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

9. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

10. Guru memberikan pemantapan materi

		√


√




		√


√


√




		√


√



		3

		Kegiatan Penutup


1. Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

2. Siswa mengerjakan evaluasi

3. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√


√

		√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		2

		6

		5



		

		Jumlah Skor

		2

		12

		15



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		29

		



		

		Kriteria

		Cukup





Keterangan:









                                                       Padang Guci,02 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                  Pengamat I


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                        


                                                                                     Erman Efendi, S.Pd


                                                                               NIP. 195406071986061001


Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI GURU


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma

Siklus

: I

Hari/Tanggal
: Senin/02 Desember 2013


Nama Pengamat
: Putri Srimala Dewi, S.Pd ( Pengamat II)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu

Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !

		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		√

√



		√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4.Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS 

5.Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

Tahap Pairs

6.Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7.Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8.  Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

9.  Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

10.  Guru memberikan pemantapan materi

		√


√


√




		√


√


√




		√






		3

		Kegiatan Penutup


11.  Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

12.  Siswa mengerjakan evaluasi

13.  Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√


√


√




		



		

		Jumlah tiap Kriteria

		3

		8

		2



		

		Jumlah Skor

		3

		16

		6



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		25

		



		

		Kriteria

		Cukup





Keterangan:









                                                            Padang Guci,02 Des 2013

1 = Kurang (K)                                                                       Pengamat II

2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                          


                                                                                   Putri Srimala Dewi, S.Pd

Lampiran 7

Diskriptor Guru

Aspek yang diamati :

1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

1 = jika guru membimbing siswa berdoa dan tidak mengecek kehadiran siswa

2 = jika guru meminta siswa berdoa sendiri dengan dipimpin ketua kelas  kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

3 = jika guru membimbing siswa berdoa dengan tertib kemudian mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi

1 = jika guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pelajaran yang lalu

2 = jika guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang dipelajari

3 = jika guru memberikan apersepsi secara menarik dan berkaitan dengan materi yang dipelajari dan kehidupan sehari-hari

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

1 = jika guru hanya menjelaskan tujuan pembelajaran dan tidak dituliskan dipapan tulis

2 = jika guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan tidak dituliskan dipapan tulis

3 = jika guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan  jelas dan  dituliskan dipapan tulis

4. Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS

1 = jika guru tidak membacakan permasalahan di dalam LDS sebelum dibagikan kepada siswa

2 = jika guru membacakan permasalahan yang ada di dalam LDS sebelum dibagikan kepada siswa

3 = jika guru membacakan dan menjelaskan permasalahan yang ada didalam LDS sebelum dibagikan kepada siswa

5.Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

1 = jika guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu dan guru hanya duduk didepan kelas

2 = jika guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu dan mengkondisikan kelas 

3 = jika guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu dan guru mengkondisikan kelas dengan membimbing siswa

6.Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

1 = jika guru membimbing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu di depan kelas

2 = jika guru membimbing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu hanya pada beberapa pasangan siswa

3 = jika guru  membimbing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu dengan membimbing setiap pasangan siswa

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

1 = jika guru membimbing  pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran hanya di depan kelas

2 = jika guru membimbing  pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran pada beberapa kelompok siswa

3 = jika guru membimbing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran dengan membimbing setiap kelompok

8. setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS


    1 = jika guru membimbing di depan kelas secara keseluruhan dalam penyempurnaan    LDS

    2 = jika guru membimbing hanya beberapa kelompok saja dalam penyempurnaan LDS

    3 = jika guru membimbing setiap kelompok secara bergantian dalam penyempurnaan LDS

9. setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi


    1 = jika guru membimbing setiap kelompok dalam melaporkan hasil diskusi 

   2 = jika guru membimbing  setiap kelompok yang melaporkan hasil diskusi dan kelompok yang menanggapi

   3 = jika guru membimbing dan memberikan penguatan kepada setiap kelompok yang melaporkan hasil diskusi dan kelompok yang  menanggapi


10.Guru memberikan pemantapan materi

   1 = jika guru memberikan pemantapan materi dengan berbelit-belit

   2 = jika guru memberikan pemantapan materi dengan jelas dan sesuai materi

   3 = jika guru memberikan pemantapan materi dengan jelas dan terperinci sesuai dengan materi

11.Siswa menyimpulkan materi yang dibahas


    1= jika guru menyimpulkan materi sendiri tanpa melibatkan siswa

    2 = jika guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang dibahas secara jelas

    3 = jika guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang di bahas secara jelas, terperinci, dan sistematis

12.Siswa mengerjakan evaluasi


    1 = jika guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi ajar

    2 = jika guru memberikan evaluasi dengan jelas dan sesuai dengan materi ajar

     3 = jika guru memberikan evaluasi dengan jelas dan sistematis sesuai dengan materi ajar

13.Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi ajar


     1 = jika guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

      2 = jika guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi ajar

      3 = jika guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi ajar dan kehidupan sehari-hari

Lampiran 8


ANALISIS HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS I


		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		

		

		1

		2

		3

		1

		2

		3

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		2

		Guru memberikan apersepsi

		

		

		√

		

		√

		

		2,5

		Baik



		3

		Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		4

		Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		5

		Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		6

		Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		7

		Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		

		√




		

		√




		

		

		1,5

		Kurang



		8

		Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

		√




		

		

		√




		

		

		1

		Kurang



		9

		Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

		√




		

		

		√




		

		

		1

		Kurang



		10

		Guru memberikan pemantapan materi

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		13

		Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		Jumlah skor

		

		

		

		

		

		

		27

		Cukup





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





Lampiran 9


LEMBAR OBSERVASI SISWA


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: I

Hari/Tanggal
: Senin/02 Desember 2013


Nama Pengamat
: Erman Efendi, S.Pd ( Pengamat I)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru


3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		√




		√

√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 


5. Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

Tahap Pairs

6. siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8. Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok


9. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

10. Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		√


√


√




		√


√


√




		√






		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.


12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√




		√

√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		3

		5

		5



		

		Jumlah Skor

		3

		10

		15



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		28

		



		

		Kriteria

		Cukup





Keterangan:









                                                            Padang Guci,02 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                   Pengamat I


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                               

                                                                                    Erman Efendi, S.Pd

                                                                                Nip. 195406071986061001


Lampiran 10


LEMBAR OBSERVASI SISWA


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: I

Hari/Tanggal
: Senin/02 Desember 2013


Nama Pengamat
: Putri Srimala Dewi, S.Pd ( Pengamat II)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru


3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		

		√

√


√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 


5. Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

Tahap Pairs

6. siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8. Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok


9. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

10. Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		√


√


√




		√

√


√


√




		



		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.


12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√




		√

√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		3

		5

		5



		

		Jumlah Skor

		3

		10

		15



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		28

		



		

		Kriteria

		Cukup





Keterangan:









                                                              Padang Guci,02 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                         Pengamat II


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                    

                                                                                    Putri Srimala Dewi, S.Pd

Lampiran 11

Diskriptor Siswa


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

1 = jika siswa berdoa dengan dibimbing oleh guru

2 = jika siswa berdoa dengan dipimpin ketua kelas dan merespon saat guru mengecek kehadiran siswa

3 = jika siswa berdoa dengan tertin dan  dibimbing oleh guru serta merespon saat guru mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru

1 = jika siswa menyimak apersepsi yang telah diberikan oleh guru 

2 = jika siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru dan menjawab pertanyaan guru 


3 = jika siswa menyimak dan menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru dan menjawab pertanyaan guru

3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

1 = jika siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

2 = jika siswa menyimak dan memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

3 = jika siswa menyimak, memahami dan mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

4.Siswa mendapatkan permasalahan yang berbentuk LDS

1 = jika siswa mendapatkan permasalahan yang berbentuk LDS

2 = jika siswa memahami dan mendapatkan permasalahan yang berbentuk LDS

3 = jika siswa memahami dan mendapatkan permasalahan yang berbentuk LDS dengan tertib

5.Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah


1 = jika siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah dengan bersungguh-sungguh

2 = jika siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah dengan bersungguh-sungguh dan teliti

3 = jika siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah dengan bersungguh-sungguh, teliti dan tertib

6.Siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu


1 = jika siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu dan semua pasangan siswa ikut aktif dalam diskusi


2 = jika siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu dan masih ada pasangan siswa yang bingung melihat kekanan dan kiri


3 = jika siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu namun diskusi tidak berjalan dengan baik,siswa pasf dalam diskusi

7. setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran


1 = jika pasangan  kelompok dalam berbagi hasil pemikiran berjalan dengan baik


2 = jika pasangan  kelompok dalam berbagi hasil pemikiran berjalan dengan baik dan aktif

3 =jika pasangan  kelompok dalam berbagi hasil pemikiran berjalan dengan baik, aktif dan tertib

8.Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok


1 = jika dalam penyempurnaan LDS tidak semua siswa ikut aktif dalam diskusi

2 = jika dalam penyempurnaan LDS semua siswa ikut aktif dalam diskusi

3 = jika dalam penyempurnaan LDS semua siswa ikut aktif dan tertib dalam diskusi

9.Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

1 = jika siswa melaporkan hasil diskusi dengan baik 

2 = jika siswa melaporkan hasil diskusi dengan baik serta ada kelompok lain yang menanggapi 


3 = jika siswa melaporkan hasil diskusi dengan baik dan benar serta ada kelompok lain yang menanggapi

10.Siswa menyimak pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

1 = jika siswa menyimak pemantapan materi yang disampaikan oleh guru 

2 =jika siswa menyimak pemantapan materi yang disampaikan oleh guru dengan bersungguh-sungguh

3 = jika siswa menyimak pemantapan materi yang disampaikan oleh guru dengan bersungguh-sungguh dan tertib

11.Siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilaksanakan

1 = jika siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilaksanakan dengan baik

2 = jika siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilaksanakan dengan baik dan terperinci 


3 = jika siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilaksanakan dengan baik, terperinci, dan sistematis

12.Siswa mengerjakan evaluasi

1 = jika siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib

2 = jika siswa mengerjakan evaluasi dengan bersungguh-sungguh

3 = jika siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib dan bersungguh-sungguh

13.Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

1 = jika siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru 

2 = jika siswa mendengarkan dan memahami pesan moral yang disampaikan oleh guru 

3 = jika siswa mendengarkan, memahami dan menanggapi pesan moral yang disampaikan oleh guru

Lampiran 12


ANALISIS HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS I


		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		

		

		1

		2

		3

		1

		2

		3

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		

		

		√

		

		

		√




		3

		Baik



		2

		Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		3

		Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		√




		

		

		

		√




		2,5

		Baik



		4

		Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		5

		Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		6

		siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		7

		setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		√




		

		

		√




		

		

		1

		Kurang



		8

		Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok

		√




		

		

		√




		

		

		1

		Kurang



		9

		Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

		√




		

		

		√




		

		

		1

		Kurang



		10

		Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		11

		Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		

		

		√

		

		

		√

		3

		Baik



		13

		Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		Jumlah skor

		

		

		

		

		

		

		28

		Cukup





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





Lampiran 13


Nilai Evaluasi siklus I


		No

		Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		7

		√

		



		2

		Andri Ripaldi

		6

		

		√



		3

		Cindy Novita Sari

		6

		

		√



		4

		Chikita Mayumi

		9

		√

		



		5

		Dike Agusvini 

		6

		

		√



		6

		Dwi 

		6,5

		

		√



		7

		Helta

		7

		√

		



		8

		Lailatul Badria 

		7

		√

		



		9

		Melina Sari 

		7

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		8

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		6

		

		√



		12

		Risky 

		7

		√

		



		13

		Sangkut Lekat Laini

		9

		√

		



		14

		Sonny Erikson

		5

		

		√



		15

		Vicky kurniawan

		7

		√

		



		Jumlah

		∑ x = 103,5

		10 orang

		5 orang



		Nilai rata-rata

		6,9





Lampiran 14


Nilai LDS siklus I 


		No

		Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		7

		√

		



		2

		Vicky kurniawan 

		7

		√

		



		3

		Cindy Novita Sari

		7

		√

		



		4

		Chikita Mayumi

		7

		√

		



		5

		Andri Ripaldi 

		6

		

		√



		6

		Dwi 

		6

		

		√



		7

		Helta

		6

		

		√



		8

		Lailatul Badria 

		6

		

		√



		9

		Risky 

		7

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		7

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		7

		√

		



		12

		Melina Sari

		7

		√

		



		13

		Sonny Erikson 

		8

		√

		



		14

		Sangkut Lekat Laini

		8

		√

		



		15

		Dike Agusvini

		8

		√

		



		Jumlah

		∑ x = 107

		11

		4 



		Rata-rata

		7,1





Lampiran 15


HASIL NILAI AKHIR


SIKLUS I

		No

		Nama Siswa

		Post Tes (70%)

		LDS (30%)

		Nilai Akhir

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		7

		7

		7

		√

		



		2

		Andri Ripaldi

		6

		7

		6,3

		

		√



		3

		Cindy Novita Sari

		6

		7

		6,3

		

		√



		4

		Chikita Mayumi

		9

		7

		8,4

		√

		



		5

		Dike Agusvini 

		6

		6

		6

		

		√



		6

		Dwi 

		6,5

		6

		6,3

		

		√



		7

		Helta

		7

		6

		6,7

		

		√



		8

		Lailatul Badria 

		7

		6

		6,7

		

		√



		9

		Melina Sari 

		7

		7

		7

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		8

		7

		7,7

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		6

		7

		6,3

		

		√



		12

		Risky 

		7

		7

		7

		√

		



		13

		Sangkut Lekat Laini

		9

		8

		8,7

		√

		



		14

		Sonny Erikson

		5

		8

		5,9

		

		√



		15

		Vicky kurniawan

		7

		8

		7,3

		√

		



		Jumlah

		

		

		103,6

		7

		8



		Rata-rata

		6,9

		

		





Nilai rata-rata


 =  ΣX





                             N






                       =  103,6





                            15






                       =  6,9

      NS


 Ketuntasan belajar klasikal KB   
 =              x  100%


                                                            N














                                           



  7


                                      

=          x 100%







                                             15






                                        = 46,6 %
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SILABUS  SIKLUS II


NAMA SEKOLAH

          
: SD NEGERI 01 Padang Guci Hulu

MATA PELAJARAN
      
: MATEMATIKA


KELAS / SEMESTER     

: V / 1


WAKTU


                           : 3 JAM PELAJARAN


Standar Kompetensi 
:Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah.


		Kompetensi Dasar

		Materi Pembelajaran

		Kegiatan Pembelajaran

		Indikator

		Penilaian

		Alokasi Waktu

		Sumber/Alat



		2.4.Mengenal satuan jarak dan kecepatan 




		Jarak dan kecepatan

		· Menjelaskan satuan jarak.

· Menjelaskan satuan kecepatan

· Menjelaskan cara menyetarakan satuan kecepatan

· Menentukan kecepatan jika jarak dan waktu diketahui

· Menentukan jarak jika kecepatan dan waktu diketahui

· Menjelaskan cara menentukan waktu  jika jarak dan kecepatan diketahui

 

		2.4.1. Menjelaskan satuan kecepatan


2.4.2. Menentukan kecepatan jika jarak dan waktu diketahui


2.4.3. Menentukan jarak jika kecepatan dan waktu diketahui


2.4.4. Menentukan waktu  jika jarak dan kecepatan diketahui




		Teknik : tes


Bentuk instrumen : tertulis

		3 x 35’




		Buku Matematika paket Kelas 5





		Mengetahui


Kepala Sekolah


Erman Efendi, S.Pd


NIP. 195406071986061001


				Cokoh Betung, 09 Desember 2013


Peneliti


Nova Marlena

NPM. A1G111137
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN


SIKLUS II


Mata Pelajaran 
:Matematika


Pokok Bahasan



                 

: Pengukuran Waktu, Sudut, Jarak, dan Kecepatan


Sub Pokok Bahasan


          : Jarak dan Kecepatan


Kelas


       
                           
:  V

Waktu                                 




:3 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan )


Hari/Tanggal
                      
: Senin, 09 Desember 2013




A. Standar Kompotensi        


2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah.


B. Kompetensi Dasar          


2.4.Mengenal satuan jarak dan kecepatan 

C.Indikator      

2.4.5. Menjelaskan satuan kecepatan


2.4.6. Menentukan kecepatan jika jarak dan waktu diketahui


2.4.7. Menentukan jarak jika kecepatan dan waktu diketahui


2.4.8. Menentukan waktu  jika jarak dan kecepatan diketahui


D.Tujuan Pembelajaran


1.  Menjelaskan satuan jarak, waktu, dan kecepatan


2.  Menentukan jarak, jika waktu dan kecepatan diketahui


3.  Menentukan kecepatan, jika jarak dan waktu diketahui


4.  Menentukan waktu, jika jarak dan kecepatan diketahui


E.Materi Pelajaran 

JARAK DAN KECEPATAN

       Jarak antara dua tempat dinyatakan dengan satuan ukuran baku meter (disingkat m). Satuan yang lain adalah kilometer (km), hektometer (hm), dekameter (dam), desimeter (dm), sentimeter (cm), dan milimeter (mm). Kecepatan rata-rata adalah perbandingan antara perubahan jarak (perpindahan) dan selang waktu. Jika d (distance) menyatakan jarak tempuh atau perpindahan, t (time) menyatakan waktu untuk menempuh perpindahan tersebut, dan v (velocity) menyatakan kecepatan rata-rata maka dapat diturunkan rumus berikut :

                            d

Kecepatan : v = 


                            t





































                          d

waktu         : t = 


                          v

jarak           : d = v x t

       Satuan kecepatan yaitu satuan jarak per satuan waktu. Ditulis satuan jarak / satuan waktu. Misalnya kecepatan motor 50 km/jam, artinya dalam jam motor tersebut dapat menempuh jarak 50 km.       


F. Metode Pembelajaran 

1. Diskusi

2. Tanya Jawab

3. LDS

4. Ceramah 

5. Penugasan


G. Kegiatan Belajar Mengajar


a.  Kegiatan awal (( 15 menit)


1.  Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi yang membangun pengetahuan awal siswa dengan memberikan pertanyaan :

1)Siapa yang tahu berapa jam perjalanan dari padang guci ke pantai hilli ?


2) Kalau berangkat jam 07.00 jam berapa sampai dipantai hilli ?

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

e)  Kegiatan inti (± 60 menit) 

1. Guru memberikan permasalahan tentang jarak dan kecepatan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan membagikan  LDS

2.  Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpikir secara individu 

3.  Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu 

4.  Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehingga menjadi 4 orang dan saling berbagi hasil pemikiran 

5. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS tentang jarak dan kecepatan

6.   Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

7.  Guru memberikan pemantapan materi tentang jarak dan kecepatan

c. Penutup (± 30 menit)

1.  Siswa menyimpulkan materi tentang jarak dan kecepatan  yang sudah dibahas 

2.  Siswa mengerjakan evaluasi tentang jarak dan kecepatan

3.  Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari

H. Media dan Sumber


1.  Sumber


1. Buku Matematika paket Kelas 5


2.Evie Riene Hartuti, dan Rina Diah Rahmawati. Buku panduan pendidik Matematika untuk SD dan MI. Klaten. PT. Intan Pariwara. Hal 43-49

3. Silabus kelas V SD Negeri 01 Padang Guci Hulu Kabupaten Kaur

·  Media


      LDS

I. Penilaian


1.  Jenis      

:  Tertulis


2.  Bentuk  
:  Essay


3.  Alat

       :  Soal


SOAL EVALUASI SIKLUS II


1. Sebuah bus menempuh perjalanan dari kota A ke kota B selama 1 ½ jam. Jarak kedua  kedua kota itu adalah 150 km. Kecepatan bus ..............km/jam


2. Sebuah pesawat terbang melaju dengan kecepatan tetap. Selama 2 jam dan menempuh jarak 960 km. Jarak yang di tempuh pesawat tersebut dalam waktu 3 jam adalah............km


3. Peter harus menempuh jarak 540 untuk sampai di rumah neneknya. Peter mengendarai mobilnya dengan kecepatan 80km/jam. Lama peter mengendarai mobil ............. jam


4. Sebuah kereta yang berkecepatan 130 km/jam melaju dari kota A ke kota B yang berjarak 195 km. Kereta tersebut berhenti di 5 stasiun berturut-turut selama 4 menit, 8 menit, 5 menit, 3 menit, dan 7 menit. Waktu yang di perlukan kereta untuk sampai ke kota B adalah ..............


5. Herman kesekolah naik sepeda. Herman berangkat pukul 06.35. dan sampai di sekolah pikul 06.50. jika herman bersepeda dengan kecepatan 15 km/jam maka jaarak sekolah ke rumah Herman adalah............km


Kunci jawaban soal evaluasi siklus II


1. Jarak tempuh bus : d   = 150 km


Waktu tempuh bus : t = 1 ½ jam


                                         d


Kecepatan :              v = 

                                          t


                                          150 km


                                    =


                                          1 ½ jam


                                   = 100 km/jam 


                                          960 km


2. Kecepatan pesawat : v = 





                                           2 jam 


                                                = 480 km/jam


Waktu tempuh pesawt : t  = 3 jam


Jarak tempuh pesawat : d = v x t


                                          = 480 x 3


                                          = 1.440 km.


3.   Jarak rumah Peter  : d        = 540 km


Kecepatan mobil Peter : v = 80 km/jam


                                                              d


Lama Peter mengendarai mobil : t = 


                                                               t


                                                              540


                                                        =


                                                                          80


                                                                    = 6 ¾ 


4.  Kecepata kereta : v = 130 km/jam


Jarak dua kota : d =195 km

                                   d


Waktu tempuh :t =


                                   v


                                              295


                                        =


                                              130


                                        = 1, 5 jam


                                        = 1 jam 30 menit


5. Waktu tempuh Herman : t =  06.50 – 06.35 = 00.20


                                           = 20 menit          


                                           = 1/3 jam 


Kecepatan sepeda Herman : v       = 15 km/jam


Jarak sekolah dari rumah Herman =  v x t


                                                       = 75 x 5 1/3 


                                                            = 400 km 


		Mengetahuai,

Kepala sekolah


Erman Efendi, S.Pd


Nip : 195406071986061001

		Cokoh Betung, 09  Desember 2013

Peneliti


Nova Marlena,A.Ma


NPM. A1G111137





Lembar Diskusi  Siswa


Siklus II

Nama siswa

:


Kelas
          

: 




1. Standar Kompotensi        


2. Menggunakan pengukuran waktu, sudut, jarak dan kecepatan dalam pemecahan masalah


2. Kompetensi Dasar          


2.4 mengenal satuan jarak dan kecepatan

3. Tujuan Pembelajaran


1. siswa mampu menjelaskan satuan jarak, waktu, dan kecepatan


2. siswa mampu menentukan jarak, jika waktu dan kecepatan diketahui


3. siswa mampu menentukan kecepatan, jika jarak dan waktu diketahui


4. siswa mampu menentukan waktu, jika jarak dan kecepatan diketahui


4.  Soal


(1)  Jarak antara 2 kota 620 km. Waktu yang diperlukan oleh sebuah mobil untuk menempuh jarak tersebut 5 jam. Berapa km/jam kecepatan rata-rata mobil tersebut?


(2)  Sandra mengendarai sepeda motornya dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Berapa kilometer jarak yang ditempuh Sandra selama 4 ½ jam ?


(3)  Jarak kota A dan kota B 400 km. Sebuah truk berangkat dari kota A pukul 08.30 dengan kecepatan rata-rata 80 km/jam. Pada pukul berapa truk itu sampai di kota B ?


Lembar Jawaban LDS Siklus II


(1)  Diketahui : jarak (d)  = 620 km


                        Waktu (t)  =5 jam


Ditanya : kecepatan (v) ?


Penyelesaian :



           d


V = 

                  t


           = 620 km


                5 jam


            = 124 km/jam


Jadi, kecepatan rata-rata mobil 124 km/jam


(2)  Diketahui : kecepatan (v) = 60 km/jam


                        Waktu (t)       = 4 ½ jam


     Ditanya : jarak (d) ?


     Penyelesaian : D = v x t


                                  = 60 x 4 ½ 


                                  = 270 km/jam


Jadi, jarak yang ditempuh sandra 270 km


(3)  Diketahui : jarak (d)              = 400 km


                        Kecepatan (v)    = 80 km/jam


     Ditanya    : waktu (t) ?


                                            d


        Penyelesaian :   t =               


                                            v


                                    400


                               =                  = 5 jam 

                                     80


Waktu berangkat = 08.30


Waktu tiba = 08.30 + 05.00 = 13.30


Jadi, truk itu tiba di kota B pada pukul 13.30
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LEMBAR OBSERVASI GURU


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: II


Hari/Tanggal
: Senin/09 Desember 2013


Nama Pengamat
: Erman Efendi, S.Pd ( Pengamat I)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal

1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		

		√


√


√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS 

5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

Tahap Pairs

6.Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8.Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

9. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

10. Guru memberikan pemantapan materi

		

		√


√


√




		√


√


√


√



		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√


√




		√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		0

		5

		8



		

		Jumlah Skor

		0

		10

		24



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		34

		



		

		Kriteria

		Baik





Keterangan:









                                                              Padang Guci,09 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                   Pengamat I


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                            

                                                                                        Erman Efendi, S.Pd

Nip.19540607198606001
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LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: II


Hari/Tanggal
: Senin/09 Desember 2013


Nama Pengamat
: Putri Srimala Dewi, S.Pd ( Pengamat II)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Guru memberikan apersepsi

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		√




		√


√



		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS 

5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

Tahap Pairs

6.Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8.Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

9. Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

10. Guru memberikan pemantapan materi

		

		√


√


√


√


√




		√


√



		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√




		√


√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		0

		7

		6



		

		Jumlah Skor

		0

		14

		18



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		32

		



		

		Kriteria

		Baik





Keterangan:









                                                             Padang Guci,09 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                     Pengamat II


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                            

 Putri Srimala Dewi, S.Pd
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ANALISIS HASIL OBSERVASI GURU SIKLUS II


		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		

		

		1

		2

		3

		1

		2

		3

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		2

		Guru memberikan apersepsi

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		3

		Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		4

		Guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		5

		Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		6

		Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		7

		Masing-masing pasangan membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		8

		Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		9

		Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		10

		Guru memberikan pemantapan materi

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi yang dibahas

		

		√




		

		

		

		√




		2,5

		Baik



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		13

		Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		Jumlah skor

		

		

		

		

		

		

		33

		Baik





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B
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LEMBAR OBSERVASI SISWA


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: II

Hari/Tanggal
: Senin/09 Desember 2013


Nama Pengamat
: Erman Efendi, S.Pd ( Pengamat I)


Materi





 

                               : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menanggapi apersepsi apersepsi yang telah diberikan oleh guru


3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		

		√


√


√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 


5. Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

Tahap Pairs

6. siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8. Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok


9. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

10. Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		

		√


√


√


√




		√


√


√





		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.


12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√




		√


√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		0

		5

		8



		

		Jumlah Skor

		0

		10

		24



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		34

		



		

		Kriteria

		Baik





Keterangan:









                                                         Padang Guci, 09 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                Pengamat I

2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                            

                                                                                      Erman Efendi, S.Pd


Nip.19540607198606001
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LEMBAR OBSERVASI SISWA


Nama Peneliti

: Nova Marlena, A.Ma


Siklus

: II

Hari/Tanggal
: Senin/09 Desember 2013


Nama Pengamat
: Putri Srimala Dewi, S.Pd ( Pengamat II)


Materi





 

                           : Pengukuran Waktu


Isilah dengan tanda cek (√) sesuai dengan penelitian dari pengamat pada kolom penilaian !


		No

		Aspek yang dinilai

		Kriteria penilaian



		

		

		K

		C

		B



		

		

		1

		2

		3



		1

		Kegiatan awal


1. Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa

2. Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru


3. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		

		√


√


√






		2

		Kegiatan Inti

Tahap think

4. Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 


5. Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

Tahap Pairs

6. siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

Tahap Share

7. setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

8. Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok


9. Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

10. Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		

		√


√


√


√


√


√




		√






		3

		Kegiatan Penutup


11. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.


12. Siswa mengerjakan evaluasi

13. Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		√


√




		√






		

		Jumlah tiap Kriteria

		0

		8

		5



		

		Jumlah Skor

		0

		16

		15



		

		Jumlah Keseluruhan

		

		31

		



		

		Kriteria

		Baik





Keterangan:









                                                        Padang Guci,09 Des 2013


1 = Kurang (K)                                                                  Pengamat II


2 = Cukup (C)


3 = Baik (B)                                                                             

       Putri Srimala Dewi, S.Pd


Lampiran 23

ANALISIS HASIL OBSERVASI SISWA SIKLUS II

		NO

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Rata-rata

		Kriteria



		

		

		P 1

		P 2

		

		



		

		

		1

		2

		3

		1

		2

		3

		

		



		1

		Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa 

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		2

		Siswa menanggapi apersepsi yang telah diberikan oleh guru

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		3

		Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		4

		Siswa memecahkan permasalahan yang berbentuk LDS 

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		5

		Siswa berpikir secara individu dalam pemecahan masalah

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		6

		siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		7

		setiap pasangan siswa membentuk kelompok dan saling berbagi hasil pemikiran

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		8

		Siswa menyempurnakan hasil LDS melalui hasil diskusi kelompok

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		9

		Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok lain menanggapi

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Cukup



		10

		Siswa menyimak  pemantapan materi yang disampaikan oleh guru

		

		

		√




		

		

		√




		3

		Baik



		11

		Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan

		

		√




		

		

		√




		

		2

		Baik



		12

		Siswa mengerjakan evaluasi 

		

		

		√

		

		

		√

		3

		Baik



		13

		Siswa mendengarkan pesan moral yang disampaikan oleh guru yang berkaitan dengan materi pelajaran

		

		

		√




		

		√




		

		2,5

		Baik



		Jumlah skor

		

		

		

		

		

		

		32,5

		Baik





		1,0-1,6

		K



		1,7-2,4

		C



		2,5-3,0

		B





Lampiran 24

Hasil Evaluasi Siklus II

		No

		Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		8

		√

		



		2

		Andri Ripaldi

		6,5

		

		√



		3

		Cindy Novita Sari

		7

		√

		



		4

		Chikita Mayumi

		10

		√

		



		5

		Dike Agusvini 

		7

		√

		



		6

		Dwi 

		6

		√

		



		7

		Helta

		9

		√

		



		8

		Lailatul Badria 

		8

		√

		



		9

		Melina Sari 

		8

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		8

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		6,5

		

		√



		12

		Risky 

		9

		√

		



		13

		Sangkut Lekat Laini

		10

		√

		



		14

		Sonny Erikson

		7

		√

		



		15

		Vicky kurniawan

		8

		√

		



		Jumlah

		∑ x = 117

		13 

		2 



		Rata-rata

		7.8

		

		



		Ketuntasan Belajar

		86,6 %

		

		





Lampiran 25


Hasil LDS siklus II


		No

		Nama Siswa

		Keterangan



		

		

		Nilai (X)

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		8

		√

		



		2

		Vicky kurniawan 

		8

		√

		



		3

		Cindy Novita Sari

		8

		√

		



		4

		Chikita Mayumi

		8

		√

		





		5

		Andri Ripaldi 

		7

		√

		



		6

		Dwi 

		7

		√

		



		7

		Helta

		7

		√

		



		8

		Lailatul Badria 

		7

		√

		



		9

		Risky 

		9

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		9

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		9

		√

		



		12

		Melina Sari

		9

		√

		



		13

		Sonny Erikson 

		8

		√

		



		14

		Sangkut Lekat Laini

		8

		√

		



		15

		Dike Agusvini

		8

		√

		



		Jumlah

		∑ x =120

		15

		-



		Nilai rata-rata

		8





Lampiran 26

HASIL NILAI AKHIR SIKLUS II


		No

		Nama Siswa

		Post Tes (70%)

		LDS (30%)

		Nilai Akhir

		Tuntas

		Belum Tuntas



		1

		Adela

		8

		8

		8

		√

		



		2

		Andri Ripaldi

		6,5

		7

		6,6

		

		√



		3

		Cindy Novita Sari

		7

		8

		7,3

		√

		



		4

		Chikita Mayumi

		10

		8

		9,4

		√

		



		5

		Dike Agusvini 

		7

		8

		7,3

		√

		



		6

		Dwi 

		6

		7

		6,3

		

		√



		7

		Helta

		9

		7

		8,4

		√

		



		8

		Lailatul Badria 

		8

		7

		8

		√

		



		9

		Melina Sari 

		8

		9

		8,3

		√

		



		10

		Monita Tri Devi 

		8

		9

		8,3

		√

		



		11

		Putri Marliana 

		6,5

		9

		7,2

		√

		



		12

		Risky 

		9

		9

		9

		√

		



		13

		Sangkut Lekat Laini

		10

		8

		9,4

		√

		



		14

		Sonny Erikson

		7

		8

		7,3

		√

		



		15

		Vicky kurniawan

		8

		8

		8

		√

		



		

		Jumlah 

		

		

		118,8

		13

		2



		Rata-rata

		7,92





                                                   ΣX

Nilai rata-rata


     
                    =                                           

                                                    N 





                                                   118,8

                                               =                = 7,92





                                                     15

       NS


. Ketuntasan belajar klasikal KB  =              x  100%


                                                              N


                                                             13

=              x100% 

       15

= 86,6





































Siswa membentuk pasangan dan guru membimbing siswa  dalam diskusi







Guru memberikan kesempatan anak berpikir individu







Guru membagikan LDS kepada siswa







Guru menuliskan tujuan pembelajaran di papan tulis







Guru memberikan apersepsi
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Lama kegiatan = waktu akhir kegiatan – waktu awal kegiatan







viii







Aktivitas dan hasil mengajar







PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING TIPE TPS



Kegiatan awal



 Siswa berdoa kemudian guru mengecek kehadiran siswa



 Guru memberikan apersepsi



 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran



Kegiatan Inti



Tahap Think



4. guru memberikan permasalahan yang akan dipecahkan oleh siswa dengan memberikan LDS



5. Guru memberikan kesempatan anak untuk berpikir secara individu



 Tahap Pairs



6. Masing-masing siswa membentuk pasangan dan mendiskusikan hasil pemikiran individu



Tahap Share



7. Masing-masing pasangan membentuk kelompok sehungga beranggotakan 4 0rang dan saling berbagi hasil pemikiran



8. Setiap kelompok menyempurnakan hasil LDS



9. Setiap Kelompok melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi



10. Guru memberikan pemantapan materi



Penutup



11.Siswa menyimpulkan materi yang dibahas



12.Siswa mengerjakan evaluasi



13.Guru memberikan pesan moral yang berkaitan dengan materi pelajaran.















.



























Kondisi ideal



Siswa lebih aktif



Siswa lebih memahami materi yang di sampaikan 



Guru lebih kreatif dalam menggunakan metode



Guru lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran



Tujuan pembelajaran dicapai dengan optimal











Kondisi di SD



Siswa pasif dan keluar masuk kelas



Siswa sulit memahami materi



Guru selalu menggunakan metode ceramah



Guru jarang menggunakan alat peraga



Pencapaian tujuan pembelajaran kurang maksimal











Pembelajaran Matematika











BERHASIL







Pengamatan







SIKLUS II







Refleksi











Pelaksanaan







Perencanaan







Pengamatan







SIKLUS I











Pelaksanaan







Refleksi







Setiap kelompok melaporkan hasil diskusi di depan kelas







Guru memberikan pemantapan materi







Siswa mengerjakan evaluasi







Guru memberikan pesan moral  yang berkaitan  dengan  materi 























